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RINGKASAN

Sheila Patricia H., Program Studi Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas
Brawijaya, Agustus 2012, Analisis Produktivitas dengan Pendekatan Model The
American Productivity Center (APC), Dosen Pembimbing: Dra. Murti Astuti, MSIE dan
Nasir Widha Setyanto, ST., MT.

Produktivitas merupakan salah satu tolak ukur yang sangat penting dalam
menentukan keberhasilan suatu perusahaan. Produktivitas sangat berpengaruh terhadap
profitabilitas yang mampu dihasilkan oleh suatu perusahaan. Perusahaan yang berhasil
dan memiliki masa depan lebih bailk merupakan perusahaan yang memiliki tingkat
produktivitas dan profitabilitas tinggi. Oleh karena itu, diperlukan pengukuran
produktivitas pada perusahaan secaralebih cermat dan berkesinambungan.

PT. Wonojati Wijoyo merupakan perusahaan kayu jati yang bergerak dalam
bidang ekspor produk kayu jati. Selama ini, PT. Wonojati Wijoyo belum pernah
mel akukan pengukuran produktivitas secara analitis. Perusahaan hanya mengukur profit
yang merupakan nilai dari output yang dihasilkan, namun belum pernah melakukan
pengukuran profitabilitas dan produktivitas, serta belum mengetahui secara lebih detail
mengenai faktor apa sgja yang mempengaruhi ketidakstabilan keduanya. Dengan
adanya penelitian ini, dapat diketahui tingkat produktivitas dan profitabilitas yang telah
dicapal perusahaan selama beberapa periode serta faktor apa sgja yang mempengaruhi
ketidakstabilan produktivitas dan profitabilitas perusahaan. Sehingga perusahaan dapat
lebih bailk daam membuat perencanaan yang akan datang dengan perbaikan pada
faktor-faktor yang berpengaruh. Output yang digunakan pada penelitian ini yaitu produk
berupa meja kayu, kursi kayu dan lantai kayu dengan input modal, material, tenaga
kerja, dan energi. Perhitungan tingkat produktivitas dan profitabilitas dengan
menggunakan metode APC (American Productivity Center), penentuan faktor utama
yang paing berpengaruh terhadap produktivitas dan profitabilitas dengan AHP
(Analytical Hierarchy Process). Seluruh perhitungan dilakukan dengan menggunakan
software aplikasi Microsoft Excell.

Dari hasil perhitungan didapatkan nilai indeks produktivitas dan profitabilitas.
Produktivitas total tertinggi yaitu pada periode 2009 sebesar 127,2%. Sedangkan tingkat
profitabilitas total tertinggi yaitu pada periode 2008 sebesar 98,27%. Kemudian, dari 4
faktor utama, yaitu materia, modal, energi dan tenaga kerja, didapatkan hasil
perhitungan dengan modal sebagai faktor yang paling berpengaruh terhadap kestabilan
produktivitas dan profitabilitas perusahaan.

Kata kunci : produktivitas, profitabilitas, American Productivity Center (APC)



SUMMARY

Sheila Patricia H., Engineering Study Program, Engineering Faculty, Brawijaya
University, August 2012, Productivity Analysis with The Approach of The American
Productivity Center Model (APC), Academic Supervisor: Dra. Murti Astuti, MSIE dan
Nasir Widha Setyanto, ST., MT.

Productivity is one of the most important benchmark in determining the success
of a company. Productivity has a great influence on the profitability generated by the
company. A successful company with a promising future is a company which has a high
level of producitivity and profitability. Therefore, a closely and continuosly
measurement of productivity is required in a company.

PT.Wonojati Wijoyo is a teak wood company specialized in exporting wood
products. All this time, this company has never been undone an analytical productivity
measurement. Company only measure their profit, as a result of the resulted output, but
never conduct a productivity and profitability measurement, and also about the exact
factors that affect productivity and profitability. Through this research, the level of
productivity and profitability that have been achieved by the company for severa
periods, and also the affecting factors of productivity and profitability, could be
identified in more detail. So that, the company could make a better plan in the future by
doing an enhancement at the influenced factors. The output used in this research is the
woodcraft product of the company such as tables, chairs, and wood flooring, with the
input of capital, material, labour, and energy. The calculation of the level of
productivity and profitability by using APC (American Productivity Center), the
determination of the main factors that most affect the productivity and profitability by
using AHP (Analytical Hierarchy Proccess). The whole calculation is done by using
Microsoft Excell software.

From the calculation, we will get the value of the productivity and profitability

index. The highest total amount of productivity is achieved in 2009, for 127,2%. While,
rhe highest total number of profitability is achieved in 2008, for 98,27%. Then, for the
four main factors, which are materials, capital, energy, and labour, the calculation
results obtained with the capital as the most influential factors for the productivity and
profitability level of the company.

Keywords : productivity, profitability, American Productivity Center (APC)

Xi



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia industri yang semakin pesat menuntut semua bidang usaha
untuk memperbaiki diri secara terus menerus agar tidak kalah dalam persaingan bisnis
yang semakin ketat. Kesgjahteraan dan mutu suatu perusahaan sangat menentukan dalam
mengukur performans suatu perusahaan. Efisiensi dan efektifitas juga sangat ditekankan
dalam seluruh kegiatan industri, karena perusahaan harus mampu menggunakan sumber
daya yang seminima mungkin dengan maksimal. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
dalam meningkatkan performans serta daya saing bisnis secara efektif dan efisien yaitu
dengan melakukan peningkatan produktivitas.

Peningkatan produktivitas yang dicapai oleh suatu perusahaan sangat berarti dalam
peningkatan sumber daya yang digunakan. Sumber daya dan fasilitas yang digunakan
perusahaan dalam proses produksi, sangat mempengaruhi tingkat produktivitas yang dapat
dicapai. Semakin tinggi nilai produktivitas suatu perusahaan, semakin tinggi pula kinerja
perusahaan dalam mencapa tujuan perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa komponen-
komponen perusahaan telah memberikan kontribusi yang optimal untuk kemajuan
perusahaan. Cara untuk mengetahui tingkat produktivitas tersebut yaitu dengan dilakukan
pengukuran produktivitas.

Pengukuran produktivitas dilakukan untuk mengetahui tingkat produktivitas yang
telah dicapa oleh suatu perusahaan. Kondis dari tingkat produktivitas yang telah dicapai
dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik faktor input maupun output dalam sistem
produksi. Dengan adanya identifikas terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi
produktivitas, perusahaan dapat melakukan perbaikan terhadap faktor-faktor tersebut.
Salah satu cara untuk mengukur produktivitas yang dimaksud ialah seberapa besar
efektivitas dan efisiens perusahaan dalam menghasilkan produktivitas dengan kondisi
nyata (objektif).

PT.Wonojati Wijoyo merupakan perusahaan ekspor kayu jati yang memproduksi
meja, kursi,rak buku, pot bunga dan lantai dari kayu jati. Selamaini, PT.Wonojati Wijoyo
menjadikan profit dan ketepatan produksi sebagai tolak ukur utama keberhasilan
perusahaan. Hampir setiap tahun PT.Wonojati Wijoyo berhasil meningkatkan profitnya
Namun PT.Wonojati Wijoyo kurang memperhatikan produktivitas yang berhubungan erat

dengan peningkatan profitabilitas.



Tabel 1.1 Tota Profit PT. Wonojati Wijoyo

Tahun | Perencanaan Biaya Biaya produksi Tota harga Jud Profit
Produksi (rupiah) Sesungguhnya produk dan sisa (rupiah)
(rupiah) modal (rupiah)
2008 30.662.855.982 30.282.849.582 30.775.000.000 | 492.150.418
2009 29.290.802.268 29.565.482.268 30.562.500.000 | 997.017.732

Sumber : PT. Wonojati Wijoyo Kediri

Tabel 1.2 Kebutuhan Bahan Baku Produksi pada PT. Wonojati Wijoyo

Tahun Log (m°) Kayu Kayu untuk Sisa(m°)
Gerggjian (m®) | Produksi (m®)

2008 950 565 1160 355

2009 975 600 1203 372

Sumber : PT. Wonojati Wijoyo Kediri

Pada Tabel 1.1, dapat diketahui bahwa pada tahun 2008 PT. Wonojati Wijoyo
mendapatkan keuntungan dari selisih modal awal biaya produksi dengan keseluruhan biaya
produksi sesungguhnya yang dikeluarkan. Sedangkan pada tahun 2009, biaya produksi
yang dikeluarkan lebih besar daripada perencanaan awal, sehingga perusahaan mengalami
kerugian dalam pengeluaran biaya total produksi. Dari segi pendapatan atas penjualan
produk dan pengembalian modal, dapat dikatakan bahwa PT. Wonojati Wijoyo mengalami
peningkatan profit, tetapi bila ditinjau dari segi produksi, PT. Wonojati Wijoyo tidak selalu
mendapatkan laba. Total biaya produks tidak hanya berasal dari biaya untuk proses
produksi, namun juga termasuk ongkos tenaga kerja dan pembelian material untuk
produksi. Salah satu pembengkakan biaya produksi yaitu dari target pembelian bahan baku
yang berlebih dan menimbulkan sisa yang tidak sedikit. Seperti yang dapat dilihat pada
tabel 1.2, bahwa selama tahun 2008 dan 2009, pembelian material tidak sesuai dengan
kebutuhan untuk produksi, sehingga membutuhkan ruang, waktu dan energi tambahan
untuk menyimpan dan merawat kayu sisa tersebut. Selain itu, harga dari kayu gerggjian
terbilang cukup mahal sehingga apabila perusahaan tidak dapat memenuhi target
pembelian log, maka perusahaan harus membeli kayu gerggiian untuk memenuhi target.
Hal tersebut ternyata menunjukkan bahwa input yang tinggi dapat membuat nilai
produktivitas menjadi rendah. Uraian di atas menunjukkan bahwa PT. Wonojati Wijoyo




kurang memperhatikan aspek produktivitas yang dapat meminimalkan biaya produksi dan
dapat menunjang tercapainya profit perusahaan agar lebih maksimal.

Selain penggunaan material secara efektif, penggunaan tenaga kerja serta jam kerja
efektif yang ditetapkan juga sangat mempengaruhi produktivitas dalam hal efisiens kerja
karyawan. Penetapan harga produk yang sangat bergantung pada harga bahan baku yang
didapat setiap tahun, juga akan berdampak pada produktivitas. Berbagal faktor tersebut di
atas juga akan berdampak pada profit perusahaan secara keseluruhan.

Pengukuran produktivitas dengan metode APC tidak hanya dapat menentukan tingkat
produktivitas dengan mengukur produktivitas dari seluruh input yang digunakan untuk
produksi, namun dapat pula diketahui sgauh mana profitabilitas yang telah dicapai
perusahaan. Hal tersebut merupakan salah satu kebaikan yang dimiliki oleh metode APC
dibandingkan dengan metode lainnya seperti metode Marvin E. Mundel yang mengukur
produktivitas dari segi kebutuhan dan fasilitas untuk proses produksi beserta faktor-faktor
yang mempengaruhi produktivitas, namun tidak memperhatikan bagaimana dampak
terhadap profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan
pengukuran produktivitas dengan metode APC pada PT.Wonojati Wijoyo sebagai salah
satu alat ukur untuk mengetahui sgjauh mana keberhasilan perusahaan. Faktor-faktor
penyebab yang mempengaruhi produktivitas dapat diketahui dan menjadi dasar bagi
perusahaan untuk berupaya meningkatkan produktivitas dan profitabilitas.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat masal ah yang dapat diidentifikasi, yaitu:
1. Tolak ukur keberhasilan perusahaan selamaini masih berdasarkan atas nilai output
yang sesuai pesanan.
2. Pengukuran produktivitas yang diiringi dengan profitabilitas belum dilakukan
secara menyeluruh dengan memperhatikan input sebenarnya dengan perencanaan

awal perusahaan.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, rumusan masalah yang dapat diambil,
antaralain:
1. Berapakah tingkat produktivitas dan profitabilitas yang telah dicapai perusahaan
bila dilakukan analisis dengan metode APC (American Productivity Center)?

2. Faktor apakah yang paling mempengaruhi produktivitas di perusahaan ?



3. Apa sga dternatif solus atau perbaikan yang dapat dilakukan sebagai upaya
meningkatkan produktivitas dan profitabilitas perusahaan?

1.4 Tujuan Pen€litian
Tujuan yang ingin dicapal dalam penélitian ini yaitu :
1. Menentukan ukuran produktivitas dan profitabilitas yang telah dicapai perusahaan.
2. Mengidentifikas faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas.
3. Memberikan alternatif perbaikan sebagai upaya meningkatkan produktivitas dan
profitabilitas perusahaan.

1.5 Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat dan masukan bagi
pihak-pihak yang terkait, di antaranya yaitu:
1. Memberikan gambaran pada perusahaan sgauh mana tingkat keberhasilan yang
telah dicapal perusahaan.
2. Membantu perusahaan untuk menilai tujuan, sasaran dan kebijaksanaan yang telah
ditetapkan apakah sudah berjalan dengan efektif dan efisien.
3. Bermanfaat sebaga media dalam mengaplikasikan ilmu yang telah didapat di
bangku perkuliahan.

1.6 Batasan
Dalam penelitian ini, ditentukan beberapa batasan masalah, antaralain:
1. Pengukuran produktivitas dilakukan selama periode 5 tahun yaitu mulai periode
2006-2010.
2. Parameter input yang dibahas meliputi input tenaga kerja, input bahan baku, input
energi dan input modal.

3. Parameter output yang digunakan ialah megja, kayu sertalantai berbahan dasar kayu.

1.7 Asumsi
Adapun asumsi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
1. Seluruh aktivitas pada PT.Wonojati Wijoyo berjalan normal seperti kondisi sehari-
hari.

2. Persediaan dan harga kayu yang stabil setiap tahunnya.
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2.1 Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian yang telah dilakukan dalam pengukuran produktivitas yang

digunakan sebagai referensi dalam penélitian ini, yaitu:

1. Antony (2008) melakukan penelitian dengan judul “Analisis Tingkat Produktivitas
Menggunakan Metode Marvin E. Mundel di CV. Sami Sejati”’. Dalam penelitian ini
input yang digunakan meliputi mesin, energi, tenaga kerja, perawatan dan kuantitas
produksi. Dari hasil pengukuran didapatkan kenaikan tingkat produktivitas pada tahun
2007 dengan nilai indeks rata-rata sebesar 1,03845 dibandingkan dengan periode
tahun 2006. Hal tersebut menunjukkan bahwa kinerja perusahaan cenderung dalam
kondis stabil dan stagnan, tidak terjadi peningkatan produktivitas yang signifikan.
Daam penelitian ini diberikan saran untuk perencanaan perbaikan produktivitas.

2. Utomo (2004) melakukan penelitian dengan judul *“Pengukuran dan Analisa
Perbaikan Produktivitas di PT.INTERBAT dengan Model American Productivity
Center”. Dalam pendlitian ini dilakukan pengukuran produktivitas dengan input
tenaga kerja, material, energi dan moda dan dilakukan analisis faktor penyebab
dengan metode AHP dan perhitungan dengan software expert choice. Dari hasil
pengukuran diketahui bahwa terjadi peningkatan produktivitas pada periode Febuari-
Juli 2003 dibandingkan dengan periode dasar. Sedangkan untuk profitabilitas tenaga
kerja mengalami penurunan pada bulan Maret yang berbanding terbalik dengan
peningkatan profitabilitas material dan energi pada periode Maret, April, Mei, Juni
dan Juli.

3. Médinda (2009) melakukan penelitian dengan judul “Perencanaan Keseimbangan
Llintasan Produksi untuk Meningkatkan Produktivitas Produksi Sigaret di PT.XYZ™.
Daam penelitan ini dilakukan perencanaan lintasan produksi dengan melakukan
perhitungan tingkat produktivitas parsial pada stasiun linting-gunting, gunting-
pengepakan, dan pengepakan-cukal pada produksi SKT (Sigaret Kretek Tangan). Dari
hasil pengukuran didapatkan peningkatan produktivitas dari 93,06% menjadi 99,54%
serta kenaikan output sebesar 78.200 batang/hari.

Dari kedua penelitian di atas, yang membedakan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu iaah, pada penelitian pertama digunakan metode Marvin E. Mundel yang

mengukur tingkat produktivitas berdasarkan rasio antara nilai barang hasil produks dan



biaya produksi. Kemudian perbedaan pada penelitian kedua yaitu pada software expert
choice yang digunakan dalam perhitungan bobot faktor-faktor yang mempengaruhi
produktivitas, sedangkan pada penelitian ini digunakan software Microsoft Excell untuk
melakukan pembobotan. Pada penelitian ketiga, dilakukan pengukuran produktivitas
dengan cara produktivitas parsial, sedangkan pada penelitian ini digunakan pengukuran
produktivitas dengan metode APC (American Productivity Center). Pada penelitian ini
digunakan pengukuran produktivitas dengan metode APC (American Productivity Center)
karena di PT.Wonojati Wijoyo mengutamakan adanya profit yang didapat setiap tahun dan
kurang memperhatikan adanya produktivitas yang berpengaruh erat terhadap profitabilitas.
Sehingga dengan adanya pengukuran produktivitas dengan metode APC, dapat diketahui
tolak ukur keberhasilan perusahaan dan perusahaan dapat Iebih memaksimalkan tingkat

profitabilitas dengan meningkatkan produktivitasnya.

Tabel 2.1 Perbedaan Pendlitian Ini dengan Penelitian Terdahulu

Antony Melinda Utomo Sheila
Deskripsi
Software Ms. Excell Ms. Excell Expert Choice | Ms. Excdll
Metode Marvin E. | Perhitungan APC (American | APC (American
Mundel parsial Productivity Productivity
Center) Center)

2.2 Definisi Produktivitas

Kata produktivitas muncul pertama kali pada sebuah artikel yang ditulis oleh
Quesnay pada tahun 1776. Kemudian pada tahun 1883, seseorang bernama Littre
mendefinisikan produktivitas sebagar kemampuan untuk memproduks yang berarti
keinginan untuk menghasilkan sesuatu. Dari pernyataan tersebut, timbul adanya pemikiran
dari sebagian besar orang bahwa dengan produksi yang lebih besar, maka akan diperoleh
produktivitas yang lebih besar pula. Padaha sebenarnya produks tidak sama dengan
produktivitas.

Produksi merupakan aktivitas dalam menghasilkan barang dan atau jasa
Sedangkan produktivitas ialah berhubungan dengan penggunaan sumber daya (input)
secara efisien dalam mengahasilkan barang dan atau jasa (output). Dalam segi matematis,

pada dasarnya produksi merupakan jumlah output yang dihasilkan, sedangkan




produktivitas merupakan perbandingan antara output yang dihasilkan dengan input yang

digunakan.

Untuk |ebih jelasnya terdapat beberapa pengertian produktivitas secara umum yang
diperoleh dari berbagai sumber, antaralain:

1. Pada tahun 1900, Early mengemukakan bahwa produktivitas adalah hubungan antara
input dan cara yang digunakan untuk menghasilkan output.

2. Pada tahun 1950, OEEC (Organization for European Economics Cooperation)
mendefinisikan produktivitas sebagal hasil bagi antara output dengan salah satu faktor
produksi.

3. Pada tahun 1979, Sumanth mendefinisikan produktivitas total sebagai perbandingan
antara semua output yang nyata (tangible output) dengan semua input yang nyata
(tangible input).

4. L. Greenberg dalam Sinungan (1987:8), menyatakan bahwa produktivitas merupakan
perbandingan antara totalitas pengeluaran pada waktu tertentu dibagi totalitas masukan
pada periode tersebut.

5. Menurut Riggs (1987), produktivitas adalah suatu kualitas dalam keadaan dalam
keadaan produktif. Kualitas di sini dapat diartikan sebagal sebarapa baik performansi
dari pekerja, bahan baku yang digunakan, energi yang dipakal, modal yang tersedia, dll.

6. Paul Mali memberidefinisi bahwa produktivitas adalah ukuran yang menyatakan
seberapa irit sumber daya yang digunakan.

7. Dewan Produktivitas Nasional mendefinisikan produktivitas sebagal perbandingan
antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan.

Dari beberapa pengertian produktivitas di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
produktivitas adalah ukuran yang menyatakan seberapa besar kemampuan proses yang
dimiliki oleh suatu perusahaan untuk mengubah input yang digunakan menjadi output yang
dihasilkan dengan memberikan nilai tambah.

2.3 Konsep Dasar Produktivitas
Suatu produksi dapat dikatakan berhasil atau sukses apabila telah memenuhi output
dengan jumlah dan kriteria yang ditentukan. Namun, dalam kegiatan produksi, terdapat
produktivitas yang tidak hanya diukur dari segi output sgja, tetapi juga dari segi input.
Produktivitas berhubungan dengan efektivitas dan efisiens utilisasi dari sumber daya
produksi (input) dengan produk atau jasa yang dihasilkan (output) (Sumanth,1987).
Sehingga produktivitas dapat diukur berdarkan pengukuran di bawah ini (Gaspersz,1998):



i Output yang dihasilkan pencapaian tujuan
Produktivitas = , =
Input yang digunakan penggunaan sumber daya
0 efektivitas pelaksanaan tugas efektivitas
Produktivitas = ——— = ——
efisiensi penggunaan sumber daya efisiensi

Berdasarkan definisi di atas, maka siklus produktivitas dalam industri dapat digambarkan
sebagai berikut:

LINGKUNGAN

l

INPUT & ——» PROSES ——» OUTPUT —»

Tenaga kerja

Modal — :
. Proses Produk Produkivitas sistem
Material .
. » transformasi p (barang » produksi
Energi . .
nilai tambah atau jasa) (output/input)
Tanah

Informasi
Manaierial
A

Umpan balik untuk pengendalian

sistem produksi agar meningkatkan

nradiiktivitac tariic manariic

Gambar 2.1 Skema Sistem Produktivitas
Sumber:Manag emen Produktivitas Total, Vincent Gaspersz, h.19

Menurut Sumanth, konsep formal yang disebut sebagai siklus produktivitas (productivity
cycle) dipergunakan untuk melakukan perbaikan produktivitas secara terus-menerus. Pada
dasarnya konsep dari siklusini terdiri dari empat tahap utama yaitu (Gaspersz,1998) :

1. Pengukuran produktivitas (productivity measurement)

2. Evaluasi produktivitas (productivity evaluation)

3. Perencanaan produktivitas (productivity planning)

4. Peningkatan produktivitas (productivity improvement)



productivity
measurement

Productivity Productivity

improvement evaluation

Productivity
planning

Gambar 2.2 Siklus Produktivitas
Sumber: David J. Sumanth, Productivity Engineering and Management, h.48

Berdasarkan siklus produktivitas di atas, secara forma program peningkatan
produktivitas harus dimulai dari pengukuran produktivitas pada sistem industri itu sendiri.
Pengukuran produktivitas ini dapat dilakukan dengan berbagai teknik pengukuran yang tak
lepas dari indikator-indikator pengukuran yang dipilih, baik indikator sederhana maupun
kompleks.

Setelah mengukur produktivitas, langkah berikutnya ialah mengevaluas tingkat
produktivitas aktual untuk dibandingkan dengan rencana yang telah ditetapkan
sebelumnya. Kesenjangan antara tingkat produktivitas actual dan rencana (productivity
gap) merupakan masalah produktivitas yang harus dievaluas dan dicari akar penyebab
yang menimbulkan kesenjangan tersebut.

Berdasarkan hasil dari evaluas tersebut, maka dapat direncanakan kembali mengenai
target produktivitas yang akan dicapai, baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang.
Untuk mencapai target produktivitas yang telah direncanakan kembali, dapat dilakukan
berbagai program perbaikan untuk meningkatkan produktivitas secara terus-menerus.
Siklus produktivitas tersebut akan terus berulang kembali secara kontinyu demi
tercapainya peningkatan produktivitas terus-menerus dalam suatu sistem indutri.

Apabila konsep peningkatan produktivitas dikaitkan dengan profitabilitas pada suatu
perusahaan, maka akan sangat memungkinkan untuk menciptakan strategi guna
meningkatkan produktivitas dan profitabilitas perusahaan secara terus-menerus seperti

yang ditunjukkan pada gambar 2.3 berikut:
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PENINGKATAN PROFITABILITAS
PERUSAHAAN MELALUI ATRAKSI
& LOYALITAS PELANGGAN

r'y

PENINGKATAN PRODUKTIVITAS
MELALUI SIKLUS PRODUKTIVITAS
(EFEKTIVITAS/EFISIENSI)

A

A

PERBAIKAN TERUS MENERUS

Membangun Sistem Industri yang
memperhatikan Aspek-Aspek :
Kualitas
Efektivitas
Efisiensi

A

Gambar 2.3 Strategi Peningkatan Produktivitas dan Profitabilitas Perusahaan
Sumber: Manajemen Produktivitas Total, Vincent Gaspersz, h.21

Dari diagram di atas, maka dapat dikatakan bahwa landasan untuk meningkatkan
produktivitas dan profitabilitas perusahaan adalah dengan membangun sistem indutri yang
memperhatikan aspek-aspek penting yaitu aspek kualitas, efektivitas, pencapaian tujuan
dan efisiens penggunaan sumber daya yang dimiliki. Di samping itu, indikator
keberhasilan suatu sistem industri dapat ditinjau melalui pengukuran produktivitas dan
profitabilitas secara terus-menerus. Dalam hal ini, pengukuran produktivitas berfungsi
memberikan informasi mengenai masalah internal, sedangkan profitabilitas dapat memberi
informasi mengena masalah eksternal yang ada dalam sistem industri.

Hubungan antara peningkatan produktivitas dan profitabilitas secara terus-menerus
beserta dengan tindakan yang mungkin dilakukan oleh suatu perusahaan, dapat
digambarkan dengan tabel 2.2 berikut ini:
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Tabel 2.2 Hubungan antara Produktivitas dan Profitabilitas

Jika Maka
Kasus
Profitabilitas | Produktivitas | Apayang akan terjadi Tindakan
1 Tinggi Tinggi i e el Eﬁ?\:ﬁz gma?]u trlgg i(;:ﬁnas
g 49 sehat dan stabil t 'y
lebih lanjut
Profitabilitas yang tinggi
tidak akan_ berlanjut Tingkatkan produktivitas
dalam jangka menggunakan siklus
2 Tinggi Rendah panjang,produktivitas I N oyt sl oh
rendah akan . . . .
. internal dalam sistem industri
menggerogoti
keuntungan perusahaan
Tingkatkan profitabilitas melalui
Perusahaan akan perbaikan:strategi pasar,
N menghadapi kerugian pelayanan pelanggan, promosi,
3 - Tingg dan mungkin akan penetapan harga, desain produk,
menuju ke kebangkrutan dll. Terdapat masalah eksternal
dalam sistem industri.
Tingkatkan produktivitas dan
profitabilitas dengan membangun
kembali sistem industriyang
sekali gus:memperhatikan aspek
4 Rendah Rendah 5 Y \ kualitas, efektivitas, pencapaian
bangkrut . . :
tujuan dan efisisensi penggunaan
sumber daya. Terdapat masalah
internal dan eksternal darisistem
industri tsh.

Sumber : http:// books-organizational excellent.google.co.id

2.4 Ruang Lingkup Produktivitas

Paul Mali mengemukakan pandangan terhadap produktivitas melalui ruang lingkup
sebagai berikut (http://www.scribd.com/doc/Ruang_lingkup_Produktivitas/) :

1. Ruang lingkup Nasional

Memandang Negara secara keseluruhan. Disini diperhitungkan faktor-faktor secara

sederhana seperti buruh, kapital, mangemen, bahan mentah dan sumber lainnya

sebagal kekuatan yang mempengaruhi

barang-barang ekonomi

dan jasa

Lingkungan ini menggambarkan pengaruh seluruh faktor menjadi satu daripada

memisahkannya menjadi kel ompok-kelompok tertentu.

2. Ruang Lingkup Industri
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Dalam hal ini faktor-faktor yang berhubungan dan berpengaruh dikelompokkan ke
dalam kelompok industri yang sgienis, misalnya industri perhubungan, pertanian,
dan sebagainya.

3. Ruang Lingkup Perusahaan dan Organisasi
Pada suatu perusahaan atau organisasi akan terlihat pengaruh hubungan antara
beberapa faktor. Keluaran per jam orang dapat diukur dan dibandingkan dengan
perusahaan lain. Kemampuan, tingkat pengembalian modal, pemenuhan anggaran
dapat memberikan suatu ukuran bagaimana seluruh daya diolah untuk
menghasilkan keluaran tertentu. Dalam suatu organisasi, produktivitas tidak hanya
ditentukan dari bak atau tidaknya pekerja.

4. Ruang Lingkup Perorangan
Produktivitas pekerja perorangan dipengaruhi oleh lingkungan kerja serta peralatan
yang digunakan, proses dan perlengkapannya. Dalam hal ini timbul satu faktor
yang mempengaruhi yang sulit diukur yaitu motivasi. Motivas sangat dipengaruhi
oleh kelompok kerja lainnya dan alasan mengapa seseorang melakukan pekerjaan
tersebut.

2.5 Unsur-unsur Produktivitas

Dalam produktivitas terdapat beberapa unsur penting yang terkait di dalamnya, antara

lain (www.scribd.com/doc/K onsep-Produktivitas/):

1. Efisens
Produktivitas sebagal rasio output/input merupakan ukuran efisiensi pemakaian
sumber daya (input). Efisensi merupakan suatu ukuran dalam membandingkan
penggunaan masukan (input) yang direncanakan dengan penggunaan masukan yang
sebenarnya dikel uarkan.

2. Efektivitas
Efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh
target yang dapat tercapal baik secara kuantitas maupun waktu. Makin besar
presentase target tercapai, makin tinggi efektivitasnya. Konsep ini berorientasi pada
keluaran. Peningkatan efektivitas belum tentu dibarengi dengan peningkatan
efisenss dan sebaliknya. Gabungan kedua ha ini membentuk pengertian
produktivitas dengan cara sebagai berikut :
Produktivitas = efektivitas pelaksaan tugas mencapai tujuan/efisiensi penggunaan

sumber-sumber masukan ke proses
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Prinsip dalam manajemen produktivitas adalah :
Efektif dalam mencapal tujuan dan efisien dalam menggunakan sumber daya.

3. Kudlitas
Secara umum kualitas adalah ukuran yang menyatakan seberapa jauh pemenuhan
persyaratan, spesifikasi dan harapan konsumen (Dorothea, 2004). Kuadlitas
merupakan salah satu ukuran produktivitas. Meskipun kualitas sulit diukur secara
matematis melalui rasio output/input, namun jelas bahwa kualitas input dan kualitas

proses akan meningkatkan kualitas output.

2.6 Penetapan Sistem Pengukuran Produktivitas
Suatu organisasi dalam perusahaan harus mengetahui sampal pada tingkat mana
produktivitas perusahaan itu telah dicapai. Oleh karena itu, diperlukan suatu
pengukuran produktivitas untuk memberi gambaran sgjauh mana produktivitas yang
telah dicapal oleh perusahaan.
2.6.1 Teknik Pengukuran Produktivitas
Secara garis besar, terdapat dua macam teknik pengukuran produktivitas, yaitu sebagal
berikut:
1. Pengukuran Produktivitas dengan Menggunakan Rasio
Menurut Gaspersz (1998), model pengukuran produktivitas yang paling sederhana
adalah dengan menggunakan rasio output dibagi dengan input. Pengukuran
produktivitas berdasarkan dengan pendekatan rasio tersebut menghasilkan tiga jenis
pengukuran produktivitas, antaralain:
a. Produktivitas Parsia
Produktivitas parsial sering juga disebut sebagai produktivitas factor tunggal
(single-factor productivity) yang menunjukkan perbandingan antara output
dengan salah satu factor yang dipergunakan untuk menghasilkan output tersebut
(Gaspersz, 1998)
output

Produktivitas = ———.....cciiiiiiiiiins (2-1)
input

Beberapa contoh dari produktivitas parsial, yaitu :
a. Produktivitas Tenaga Kerja Manusia, merupakan ukuran produktivitas
parsial bagi input tenaga kerja yang diukur berdasarkan:

output total (2 2)
mmittenagakerja VPR P RN B Y
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Produktivitas Modal, merupakan ukuran produktivitas parsial bagi input
modal yang diukur berdasarkan:

output total
csin L ———r A ¥ SR ) (2-3)
input modal

Produktivitas Material merupakan ukuran produktivitas parsial bagi input
material yang diukur berdasarkan:

output total
L e ey Il 1T Y (2-4)
input material

Produktivitas Energi merupakan ukuran produktivitas parsial bagi input
energi yang diukur berdasarkan:

output total (2 5)
m—————— e e .

Efektivitas Produks merupakan ukuran produktivitas parsia kegiatan
produksi yang diukur berdasarkan:

output total
B NNWAom——m (2-6)
target produksi

Keuntungan pengukuran produktivitas parsial antaralain :

1)

2)

3)

Mudah dipahami, data mudah diperoleh, dan mudah dalam menghitung
indeks produktivitas

Beberapa indicator data produktivitas parsial (seperti output per jam kerja
manusia) tersedia atau mudah didapat pada perindustrian pada umumnya.
Alat diagnosa yang baik untuk bagian-bagian yang perlu ditingkatkan
produktivitasnya jika digunakan dengan indikator produktivitas total.

K eterbatasan pengukuran produktivitas parsial antaralain:

1)

2)
3)
4)

Bila yang digunakan hanya pengukuran ini sga, hasilnya belum dapat
dijadikan patokan perbaikan sehingga dapat menyebabkan kerugian.

Tidak dapat menjelaskan kenaikan biaya secara keseluruhan.

Cenderung untuk melakukan perbaikan hanya pada bagian yang diukur.
Tidak baik bila digunakan untuk pengontrolan profit.

. Produktivitas Faktor Total

Produktivitas yang menunjukkan perbandingan antara output bersih dengan

jumlah dari input modal dan tenaga kerja untuk menghasilkan output. Ouput

bersih merupakan selisih dari output total dengan jumlah peralatan dan jasa yang

dibeli. Pada tipe ini faktor input hanya dari faktor tenaga kerja dan modal sga
(Gaspersz,1998).



15

output bersih

Produktivitas = - : -
input modal + input tenaga kerja

__ output total—jumlah peralatan dan jasa yang dibeli (2 ?)

input modal+input tenaga ker ja

Keuntungan pengukuran produktivitas total faktor adalah :

1) Data perusahaan relatif mudah diperoleh

2) Biasanya dipertimbangkan dari segi ekonomi

K eterbatasan pengukuran produktivitas total faktor adalah:

1) Tidak dapat mengetahui pengaruh input bahan baku dan energi

2) Sulit bagi pihak mangemen untuk menganalisa hubungan nilai tambah output
dengan efisiensi produksi

3) Hanya input modal dan tenaga kerja yang dipertimbangkan dalam input total
factor.

4) Datauntuk dijadikan bahan perbandingan relatif sulit diperoleh.

. Produktivitas Total

Produktivitas total menunjukkan perbadingan antara total output dengan jumlah

dari semua faktor input. Jadi, pengukuran produktivitas total merupakan semua

bagian yang tergolong imput dalam upayanya menghasilkan output

(Gaspersz,1998).

output total

Produktivitas = —
input total

Keuntungan pengukuran produktivitas total, antaralain:

1) Mempertimbangkan semua faktor output dan input yang dapat dihitung
sehingga lebih akurat dalam mencerminkan keadaan ekonomi perusahaan
yang sesungguhnya.

2) Bila digunakan dengan pengukuran produktivitas parsial, dapat menarik
perhatian pihak mang emen untuk melakukan tindakan yang lebih efektif

3) Analisa sensitivitas mudah digunakan

4) Mudah dihubungkan dengan total biaya

K eterbatasan pengukuran produktvitas total :

1) Data untuk perhitungan relatif sulit diperoleh pada level produk dan level
konsumen.

2) Sama seperti parsia dan total faktor, faktor yang intangible (tidak nyata),
tidak dipertimbangkan.
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Menurut Paul Mali, kategori rasio yang menyatakan ukuran produktivitas , antara
lain:
a. Indeks keseluruhan (over all index)
Mengukur output terakhir dari perusahaan dikaitakan dengan sumber yang
digunakan sebagal input.
b. Rasio Tujuan (Objective ratio)
Mengukur prestasi pekerja atau departemen pada akhir jadwal dikaitkan dengan
sasaran yang dibuat pada awal jadwal.
c. Rasio Ongkos (Cost ratio)
Mengukur prestasi dari output dibandingkan dengan ongkos yang dikeluarkan.
d. Standar Kerja (work standard)
Mengukur unit pekerja dikaitkan dengan ekspektasi atau standar yang digunakan
perusahaan lain.
e. Rasio Waktu Standar
2. Model Pengukuran produktivitas berdasarkan pendekatan Angka Indeks, antara
lain:
Model Mundel
Model Mamquist
Model Craig Harris
Model Hine’s
Model produktivitas Total David J.Sumanth
Model APC (The American Productivity Center Model)

-~ ® 2 0 T o

2.6.2 Persyaratan Kondisional dalam Pengukuran Produktvitas
Terdapat beberapa kondisi penting yang mendukung dalam pengukuran
produktivitas, antaralain (Gaspersz,1998) :

1. Pengukuran harus dimulai pada pemulaan program perbaikan produktivitas.
Berbaga masalah yang berkaitan dengan produktivitas serta peluang untuk
memperbaikinya harus dirumuskan secara jelas.

2. Pengukuran produktvitas dilakukan pada sistem industri secara keseluruhan.
Fokus dari pengukuran produktivitas adalah pada sistem industri secara
menyeluruh.

3. Pengukuran produktivitas seharusnya melibatkan semua individu yang terlibat
dalam proses industri itu. Dengan demikian, pengukuran produktivitas bersifat

partisipatif. Pengukuran produktivitas seharusnya dapat memunculkan data,
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dimana nantinya data itu dapat ditunjukkan atau ditampilkan dalam bentuk peta-
peta, diagram-diagram, tabel-tabel, hasil-hasil perhitungan statistik, dan lain-lain.
Data seharusnya dipresentasikan dalam cara yang termudah agar mudah dipahami.

4. Pengukuran produktivitas yang menghasilkan informasi-informas utama
seharusnya dicatat tanpa distorsi, yang berarti pengukuran itu harus memunculkan
informasi yang akurat.

5. Perlu adanya komitmen secara menyeluruh dari manajemen dan karyawan untuk
pengukuran produktivitas dan perbaikannya. Kondisi ini sangat penting sebelum
aktivitas pengkuran produktivitas mulal dilaksanakan.

6. Program-program pengukuran dan perbaikan produktivitas seharusnya dapat
diurailkan dalam batas-batas yang jelas sehingga tidak tumpang tindih dengan
program-program yang lain.

Untuk setigp model pengukuran yang diterapkan, diperlukan suatu sistem
administrasi yang sesual yang dapat mencatat data-data yang diperlukan. Semakin
kompleks model pengukuran yang dipakai, semakin kompleks pula sistem

administrasi yang harus dilakukan dalam suatu perusahaan.

anfaat Pengukuran Produktivitas

Terdapat beberapa manfaat pengukuran produktivitas dalam suatu perusahaan,

antaralain (www.scribd.com/doc/K onsep-Produktivitas/):

1

Perusahaan dapat menilai efisiensi konvers sumber dayanya, agar dapat
meningkatkan produktivitas melalui efisiensi penggunaan sumber-sumber daya itu.
Perencanaan sumber daya akan menjadi lebih efektif dan efisien melalui
pengukuran produktivitas, baik dalam perencanaan jangka panjang maupun jangka
pendek.

Tujuan ekonomis dan non ekonomis dari perusahaan dapat diorganisasikan kembali
dengan memberikan prioritas tertentu yang dipandang dari sudut produktivitas.
Perencanaan target tingkat produktivitas di masa yang akan datang dapat
diorganisasikan kembali berdasarkan informasi pengukuran tingkat produktivitas
sekarang.

Strategi untuk meningkatkan perusahaan dapat ditetapkan berdasarkan tingkat
kesenjangan produktivitas (productivity gap) yang ada di antara tingkat
produktivitas yang direncanakan (produktivitas ekspektasi)) dan tingkat
produktivitas yang diukur (produktivitas aktual). Dalam hal ini pengukuran
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produktivitas akan memberikan informasi dalam mengidentifikasi masalah-masalah
atau perubahan-perubahan yang terjadi, sehingga tindakan korektif dapat diambil.
Pengukuran produktivitas perusahaan akan menjadi informasi yang bermanfaat
dalam membandingkan tingkat produktivitas diantara organisasi perusahaan dalam
industri sgenis serta bermanfaat pula untuk informasi produktivitas industry pada
skalanasional maupun global.

Nilai-nilai produktivitas akan memberikan informasi yang bermanfaat dalam
mengevaluas perkembangan dan efektivitas dari perbaikan terus-menerus yang
dilakukan dalam perusahaan itu.

Pengukuran produktivitas akan menciptakan tindakan-tindakan kompetitif berupa
upaya-upaya peningkatan produktivitas terus-menerus (continues productivity
improvement).

Pengukuran produktivitas terus-menerus akan memberikan informas yang
bermanfaat untuk menentukan dan mengevaluasi kecenderungan perkembangan

produktivitas perusahaan dari waktu ke waktu.

10. Pengukuran produktivitas akan memberikan informas yang bermanfaat dalam

mengevaluas perkembangan dan efektivitas dari perbaikan terus-menerus yang
dilakukan dalam perusahaan itu.

Model American Productivity Center (APC)

Pusat produksi Amerika (The American Productivity Center), telah mengemukakan

ukuran produktivitas yang didefinisikan melalui kerangka kerja sebagai berikut:

a

b.

hasil penjualan _ {banyaknya outputxharga per um‘t}

rofitabilitas = ,
p Of biaya-biaya banyaknya inputxbiaya per unit

P (banyaknya output) 5 (harga
banyaknya input biaya

) = produktivitas X faktor perbaikan harga ....(2- 9)

profitabilitas = produktivitas X faktor perbaikan harga................(2-10)

2.8.1 Kelebihan model American Productivity Center (KPC)

Andlisis posisi suatu perusahaan dengan memperhatikan produktivitas dan

profitabilitas dapat memposisikan suatu perusahaan. sehingga dalam penelitian ini

digunakan metode APC dengan kelebihan, antaralain:

1. Dapat menentukan tingkat produktivitas, profitabilitas dan perbaikan harga pada

perusahaan.
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2. Dapat memberikan informasi lebih jelas mengena sumber peningkatan
profitabilitas perusahaan, apakah bersal dari peningkatan produktivitas, perbaikan
harga produk di pasar atau keduanya sekaligus.

Ukuran produktivitas dan profitabilitas digunakan secara bersamaan sepanjang
waktu, dimana ukuran profitabilitas dipaka untuk memantau keadaan pasar global dan
rasio produktivitas memberikan suatu indikas dalam ha sgauh mana efisisens
penggunaan sumber daya (input) dalam menghasilkan output. Indeks profitabilitas ini

dapat ditentukan dengan formula sebagai berikut :

IPF=IP X IPHatau IP=IPF/IPH.........cco i e (2-11)
Dimana:

IPF = indeks profitabilitas

IP = indeks produktivitas

IPH = indeks perbaikan harga

Daam model APC, biaya per unit tenaga kerja, material dan energi ditentukan secara
langsung, sedangkan perhitungan input modal menggunakan rumus sebagai berikut :
Input modal = (depresiasi pada periode itu) + (ROA periode dasar x asset yang
digunakan SeKarang.........coevrriei it e (2-12)
ROA = Return on Assets
2.8.2 Perhitungan Angka Indeks Produktivitas

Indeks produktivitas adalah angka produktivitas yang dibandingkan dengan angka
tahun dasar untuk mengetahui perubahan produktivitas. Angak indeks yang digunakan
dalam pengukuran produktivitas ini terdiri dari 5 indeks produktivitas utama, namun
sebelumnya dilakukan pengukuran terhadap 6 indeks pendukung yang dapat
mendukung dalam analisis selanjutnya, yaitu : (Gaspersz,1998)

L. Indeks OUPUE (0) = T ...t (2-13)
. ) Ln

2. Indeksinput tenaga kerja (L) = T ERRRRREE T CEE LT PP ER (2-14)
. . Mn

3. Indeksinput material (M) = T (2-15)
) En

4. Indeksinput energy (E ZEJ- .................................... (2-16)

K
5. Indeks input modal (K) = K—? ................................... (2-17)
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I
6. Indeksinput total (1) = TT ...................................... (2-18)

Keterangan :
n = tahun yang diukur (1,2,...)
I = tahun periode dasar

Selanjutnya, diukur 5 indeks produktivitas utamayaitu :

1. IPL = (‘Zﬁf} (55)- e P .. 1. (2-19)
2. IPM = (0”’””) (Tm). e (2720)
3. IPE = (WE )= (50 e e (220)
4. IPK = (%’:g?) (o) el e L L (2-22)
5. IPT = (‘;’ﬁ:‘)z TS (2-23)
Keterangan :
IPL = indeks produktivitas tenaga kerja

IPM = indeks produktivitas material
IPE = indeks produktivtas energy
IPK  =indeks produktivitas modal

IPT  =indeks produktivitas total

PL = rasioproduktivitas tenaga kerja
PM  =rasio produktivitas materia

PE = rasio produktivitas energy

PK = rasio produktivitas modal

PT = rasio produktivitas input total

2.8.3 Perhitungan Angka Indeks Profitabilitas
Sebelum dilakukan perhitungan 5 indeks utama profitabilitas, dilakukan
perhitungan 6 indeks pendukung sama seperti pada indeks profitabilitas, tapi dengan
menggunakan harga-harga yang berlaku. Selanjutnya dilakukan perhitungan 5 angka
indeks profitabilitas yang akan diukur yaitu :
1. Indeks profitabilitas tenaga kerja (IPFL)

IPFL = (e PP} 5 100, ......ovceereene e (2-24)

indeks input tenaga kerja

2. Indeks profitabilitas material (IPFM)
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IPFM = ( ingERs iy 110055 @RI 2 a AN (2-25)

indeks input material

3. Indeks profitabilitas energy (IPEE)
PEEQ)(— ) ging. . GRRAL et A2 A ¢ (2-26)

indeks input energi

4. Indeks profitabilitas modal (IPFK)
IPFK = e S L ) X100 AN C ae )2 (2-27)

indeks input modal

5. Indeks profitabilitas total (IPFT)
IPFT = (ot B8P} 5 400 (2-28)

indeks input total

2.8.4 Perhitungan Angka Indeks Perbaikan Harga
Berdasarkan hasil perhitungan indeks produktivitas dan profitabilitas, dapat
ditentukan indeks perbaikan harga (IPH) yang merupakan rasio antara indeks
profitabilitas (1PF) dan indeks produktivitas (IP). Perhitungan indeks perbaikan harga
dari setiap input yang digunakan dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut ;

| R R Y |\ | VA (2-29)
2. IPHM = (%‘1) ............................................................. (2-30)
3. IPHE = (%) ............................................................... (2-31)
AR (). A NEEea = L 6 5/ B (2-32)
A [ UL ) SOV (2-33)

2.9 Metode Analytic Hierarchy Process (AHP)

AHP (Analytic Hierarchy Process) adalah suatu model yang luwes yang
memberikan kesempatan bagi perorangan atau kelompok untuk membangun gagasan-
gagasan dan mendefinisikan persoalan dengan cara membuat asumsi mereka masing-
masing dan memperoleh pemecahan yang dinginkan darinya. Metode ini mulai
dikembangkan oleh Thomas L.Saaty, seorang ahli matematika yang bekerja pada
University of Pittsburgh di Amerika Serikat, pada awal tahun 1970-an.

2.9.1 Prinsip Pemikiran Analitik

Saaty (1993), menyatakan bahwa proses hierarki analitik (AHP) menyediakan
kerangka yang memungkinkan untuk membuat suatu keputusan efektif atas isu
kompleks dengan menyederhanakan dan mempercepat proses pendukung keputusan.

AHP sangat efektif dalam merinci suatu situasi yang kompleks, yang terstruktur ke
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dalam suatu komponen-komponennya. Jadi, dengan menggunakan pendekatan AHP,
kita dapat memecahkan suatu masalah dalam pengambilan keputusan. Terdapat 3
prinsip yang perlu diperhatikan, yaitu:

1. Prinsip Menyusun Hierarki

Manusia mempunya kemampuan untuk mempersepsi benda dan gagasan,
mengidentifikasikannya, dan mengkomunikasikan apa sga yang diamati. Untuk
memperoleh pengetahuan dan informasi yang rinci, harus dilakukan penyusunan
realita yang kompleks ke dalam bagian yang menjadi elemen pokoknya dan
kemudian bagian ini dibagi ke dalam bagian-bagiannya lagi, dan seterusnya
menjadi hierarkis. Jumlah bagian-bagian ini biasanya berkisar antara [ima sampai
sembilan. Dengan memecah-mecah antara realita menjadi gugusan-gugusan yang
homogen dan membagi lagi ini menjadi gugusan-gugusan yang lebih kecil, kita
dapat memadukan sgumlah informasi ke dalam struktur suatu masalah sehingga
terbentuk gambaran lengkap dari keseluruhan sistem.

Secara umum, terdapat dua macam hierarki, antaralain:

a Hierarki Struktural
Pada hierarki ini,sistem yang kompleks disusun ke dalam komponen-komponen
pokoknya dalam urutan menurun menurut sifat struktural mereka. Hierarki
struktural ini sangat erat kaitannya dengan cara bagaimana kita menganalisis hal
yang kompleks, yaitu dengan memeceh-mecah obyek yang diamati menjadi
sgjumlah gugusan atau kel ompok-kelompok yang lebih kecil.

b. Hierarki Fungsional
Hierarki fungsional menguraikan sistem yang kompleks menjadi elemen-elemen
pokoknya menurut hubungan esensial mereka. Hierarki ini sangat membantu
nutuk membawa sistem kearah tujuan yang diinginkan, misa pemecahan
konflik, alokas sumber daya, dan prestas yang efisien.

Rancangan dalam menyusun hierarki bergantung pada jenis keputusan yang
perlu diambil. Jika persoalannya adalah memilih alternatif, dapat dimulai dari
tingkat dasar dengan menjabarkan semua alternatif. Tingkat berikutnya harus terdiri
dari kriteria untuk mempertimbangkan berbagai aternatif yang ada dan tingkat
puncak haruslah satu elemen sgja, yaitu fokus atau tujuan menyeluruh.

2. Prinsip Menentukan Prioritas
Manusia juga mempunyai kemampuan untuk mempersepsi hubungan antara

hal-hal yang mereka amati, membandingkan sepasang benda atau ha yang serupa
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berdasarkan kriteria tertentu, dan membedakan kedua anggota pasangan itu dengan
menimbang intensitas preferenss mereka terhadap ha yang satu dibandingkan
dengan yang lainnya.

Untuk memulai proses pembandingan berpasang ini, diawali pada puncak
hierarki untuk memilih kriteria C, atau sifat yang akan digunakan untuk melakukan
pembandingan yang pertama. Lalu dari tingkat tepat di bawahnya, ambil elemen-
elemen yang akan dibandingkan: Ai,A2,A3, dan sebagainya. Susunlah elemen-
elemen tersebut seperti pada matriks berikut (Saaty,1991):

C A]_ A2 A7
Aq 1

Ao 1

A7 1

Gambar 2.4 Contoh Matriks untuk Pembandingan Berpasangan
Sumber : Saaty, 1991, h.84

Daam matriks ini, bandingkan elemen A; dalam kolom di sebelah kiri
dengan elemen A1 A, Az dan seterusnya yang terdapat di baris atau berkenaan
dengan sifat C di sudut kiri atas. Lalu ulangi dengan elemen kolom A, dan
seterusnya. Untuk mengis matriks tersebut, digunakan bilangan untuk
menggambarkan skala kepentingan.

Tabel 2.3 Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan

Intensitas K eterangan
Kepentingan
1 K edua elemen sama pentingnya
3 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada el emen lainnya
5 Elemen yang satu lebih penting daripada elemen yang lainnya
7 Satu elemen mutlak Iebih penting daripada elemen lainnya
9 Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya
2,4,6,8 Nilai antaraduanilai pertimbangan-pertimbangan yang berdekatan

Sumber : http://babhtmpn.wordpress.com
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3. Prinsip Konsistensi Logis
Daam berpikir, manusia mempunyai kemampuan untuk menetapkan relasi
antarobyek atau antar pemikiran yang saling terkait dengan baik dan kaitan tersebut
menunjukkan adanya konsistensi. Menurut Saaty (1993), konsistensi berarti dua
hal, yaitu:

a. Pemikiran atau obyek yang serupa dikelompokkan menurut homogenitas dan
relevansinya. Misalnya, anggur dan kelereng dapat dikelompokkan dalam satu
set homogen bila criteria relevannya adalah kebulatan. Namun tidak, bila
kriterianya adal ah rasa.

b. Intensitas relasi antar gagasan atau obyek yang didasarkan pada suatau kriteria
tertentu, saling membenarkan secara logis. Misalnya pada kriteria kemanisan,
jika A dinilai limakali lebih manis daripada B, sementara B dua kali lebih manis
dari C, maka A harus dianggap sepuluh kali lebih manis daripada C. Jika A
hanya dinilai empat kali lebih manis daripada C, maka penilaian tadi menjadi
tidak konsisten dan proses harus diulang kembali agar diperoleh penilalian yang
akurat.

Pada keadaan sebenarnyaakan terjadi penyimpangan dari hubungan
tersebut, sehingga matriks tersebut tidak konsisten secara sempurna. Hal ini
terjadi karena ketidakkonsistenan dalam preferensi seseorang. Penghitungan
konsistensi logis dilakukan dengan langkah-langkah berikut:

1) Mengalikan matriks dengan prioritas bersesuaian
2) Menjumlahkan hasil perkalian per baris
3) Hasil penjumlah tiap baris dibagi prioritas bersangkutan dan hasiinya

dijumlahkan.
4) Hasll c dibagi jumlah elemen, akan didapat A maks
5) Indeks Konsistensi (Cl) = (Amaks —n)/(n—1)....ccovvvieinnnn.n. (2.12)

6) Rasio Konsistensi = CI/RC, dimana RC adaiah indeks Random konsistensi.
Jkarasio konsistensi < 0,1, hasil perhitungan data dapat dibenarkan.

Tabel 2.4 Nilal Indeks Random

Ukuran Matriks 1,2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

12

Nila RI 0 | 05809112124 |132|141|145|149 | 151

1.48

Sumber : http://babhtmpn.wordpress.com
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2.9.2 Langkah-langkah Dasar dalam Metode AHP

Prinsip kerja AHP adalah menyederhanakan suatu permasalahan yang kompleks

yang tidak terstruktur, strategis dan dinamik mejadi bagian-bagiannya, serta

manatanya dalam suatu hierarki. Langkah-langkan dalam proses AHP ini meliputi:

1.
2

M endefinisikan masalah dan merinci pemecahan yang diinginkan.
Menenentukan struktur hierarki dari sudut pandang secara menyeluruh dari
sudut pandang secara menyeluruh (dari tingkat-tingkat puncak sampai tingkat
yang diinginkan campur tangan untuk permasalahan tersebui.

Membuat matriks perbandingan berpasangan untuk kontribusi atau pengaruh
setiap elemen yang relevan atas setiap kriteria yang berpengaruh yang berbeda
setingkat di atasnya. Dalam matriks ini, pasangan-pasangan elemen
dibandingkan berdasarkan kriteria di tingkat yang lebih tinggi. Daam
membandingkan dua elemen, kebanyakan orang lebih suka memberi suatu
pertimbangan yang menunjukkan dominasi sebagai bilangan bulat.

Mendapatkan semua pertimbangan yang diperlakukan untuk mengembangkan
peringkat matriks di langkah ke-3.

Setelah mengumpulkan semua data bending berpasangan dan nilai-nilai
kebalikannya serta bilangan 1 sepanjang diagona utama, prioritas dicari dan
konsistensi diuji.

Melaksanakan langkah ke-3,4 dan untuk semua tingkat dan gugusan dalam
hierarki.

Menggunakan komposisi secara hierarkis untuk membobotkan vektor-vektor
prioritas dengan bobot kriteria-kriteria dan menjumlahkan semua prioritas
terbobot dengan prioritas dari tingkat di bawah. Hasilnya ada beberapa buah
buah, boleh diambil nilai rata-ratanya.

Mengevaluasi seluruh hierarki dengan mengalikan setiap indeks konsistensi
dengan prioritas kriteria besangkutan dan menjumlahkan hasil kalinya. Hasil ini
dibagi dengan pernyataan sgjenis yang menggunakan indeks konsistensi acak,
yang sesuai dengan dimensi masing-masing matriks. Dengan cara yang sama,
setigp indeks konsistensi acak juga dibobotkan berdasarkan prioritas kriteria
yang bersangkutan dan hasilnya dijumlahkan. Rasio konsistensi hieraki itu harus
10% atau kurang. Jika tidak, mutu informasi itu harus diperbaiki, barangkali
dengan memperbaiki cara menggunakan pernyataan waktu membuat

perbandingan berpasangan. Jika tindakan ini gagal memperbaiki konsistensi, ada
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kemungkinan persoalan tidak terstruktur rapi secara tepat. Maka perlu diulangi

mulai dari langkah 3.
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian menggambarkan prosedur dalam mengumpulkan data dan
mengolah data termasuk didalamnya adalah jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian,

serta flowchart penelitian.

3.1 JenisPenelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif, yang ciri utamanya yaitu
tidak membutuhkan hipotesis dan memberi penjelasan objektif, komparasi dan evaluasi
sebagal bahan pengambilan keputusan bagi suatu fakta dan kejadian yang sedang terjadi.
Penelitian ini dilakukan dalam rangka untuk memberikan gambaran mengena kondisi
sebenarnya yang tengah dihadapi dalam suatu perusahaan. Dalam penelitian ini, topik yang
dipilih adalah analisis produktivitas dengan pendekatan model American Productivity
Center (APC) serta memberikan alternatif perbaikan guna meningkatkan produktivitas dan
profitabilitas perusahaan.

3.2 Waktu dan Tempat Pen€litian
Pada penulisan skripsi ini, tempat pengambilan data dilakukan di PT. Wonojati
Wijoyo. Penelitian dilakukan mulai bulan Juni 2011.

3.3 Sumber Data

Dalam penelitian ini, digunakan duajenis data, yaitu:

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh melalui pengamatan atau pengambilan data
langsung oleh peneliti dari objek penelitian, diantaranya adalah hasil pengamatan
mengenai  faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas berdasarkan hasil
penyebaran kuisioner.

2. Data Sekunder, yaitu data yang telah tersedia atau disajikan oleh pihak lain maupun
dari perusahaan. di antaranya adalah data mengena jumlah tenaga kerja, bahan
baku dan energi yang digunakan, modal produksi, dan sebagainya.



28

3.4 Langkah Penelitian
Langkah-langkah metode penelitian yang dilakukan, yaitu:

1

Identifikasi dan perumusan masalah

Pada tahap awa ini, dilakukan pengamatan pendahuluan mengenai kondisi
produktivitas perusahaan dalam proses produksi, mula dari input yang ada hingga
kondisi lingkungan kerja yang mempengaruhi. Identifikas ini dilakukan dengan
mengamati faktor-faktor yang berkaitan dengan produktivitas tersebut. Setelah
melakukan pengamatan awal, maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan
dihadapi dengan |ebih jelas.

Studi Pustaka

Sebelum melakukan pengamatan, terlebih dahulu telah dilakukan studi literatur
melalui jurnal, text book, maupun hasil penelitian terdahulu yang berhubungan
dengan topik penelitian. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran sebelum
melakukan pengamatan.

Pengumpulan Data

Dalam tahap ini yang dilakukan adalah mengumpulkan data yang diperlukan untuk
menganalisis produktivitas perusahaan.pengumpulan data ini dilakukan dengan
cara pengamatan awal, wawancara dengan pihak yang bersangkutan maupun dari
arsip atau catatan perusahaan mengenai data yang diperlukan. Berikut ini
merupakan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, yaitu :

a Data input tenaga kerja (tetap dan kontrak) : jumlah tenaga kerja, gaji tenaga
kerja, jumlah hari kerja efektif

Data input bahan baku (kayu log dan gerggjian) : jumlah dan harga material

Data input energi listrik : jumlah pemakaian dan tarif

Datainput modal : investasi awal dan modal tetap (mesin-mesin)

® o2 o o

Data output produk : jumlah dan harga rata-rata untuk produk yang berupa meja,
kursi dan lantai kayu

Pengolahan data

Pada tahap ini, setelah semua data terkumpul diolah menggunakan metode APC
(The American Productivity Center. Kemudian dilakukan perhitungan angka-angka
indeks produktivitas, profitabilitas dan indeks perbaikan harga.

Evaluas Hasil Pengukuran Produktivitas dan Profitabilitas

Langkah berikutnya adalah mengevaluasi pengukuran yang telah dilakukan. Hal ini
dengan cara mencari faktor-faktor pendukung apa saja yang menjadi permasal ahan
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dalam produktivitas tersebut. Penentuan mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi  produktivitas, dilakukan dengan cara interview dengan kepaa
personalia dan menyebarkan kuisioner. Kuisioner disebarkan kepada karyawan
yang bekerja di lapangan bagian produksi dan karyawan di bagian personalia dan
administrasi.

. Pembobotan faktor-faktor dengan metode AHP

Kemudian dilakukan pembobotan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas
dan profitabilitas perusahaan untuk mengetahui faktor apa yang menjadi penyebab
utama ketidakstabilan atau naik turunnya produktivitas dan profitabilitas
perusahaan.

. Analisa dan pembahasan

Pada tahap ini, hasil pengolahan data dianalisa dan diuraikan secara detail dan
sistematis mengena hasil yang telah dicapai, yaitu meliputi tingkat produktivitas
dan profitabilitas yang telah dicapai perusahaan dan faktor-faktor penting yang
mempengaruhi produktivitas tersebuit.

. Usulan perbaikan

Setelah mengetahui tingkat perbandingan produktivitas dan faktor-faktor utama
penyebab ketidakstabilan produktivtas, maka dapat diberikan usulan-usulan
perbaikan dari faktor-faktor tersebut untuk meningkatkan produktivitas dan
profitabilitas perusahaan.

. Penarikan Kesimpulan dan Saran

Langkah terakhir yaitu menarik kesimpulan mengenai kondisi aktual produktivitas
perusahaan dan diberikan saran dengan harapan dapat memberi manfaat dan

perbaikan bagi perusahaan serta untuk penelitian berikutnya.
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Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian
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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada bab ini akan dijabarkan secara singkat mengenai profil PT. Wonojati Wioyo
Kediri, hasil pengumpulan data yang diperoleh dari PT. Wonojati Wioyo dan pengolahan
data yang dilakukan dengan menggunakan metode APC (The American Productivity
Center) serta pembobotan faktor-faktor dengan metode AHP (Analytical Hierarchy
Proccess).

4.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan

PT.Wonojati Wijoyo Kediri mula dirintis oleh bapak Hartono Wijoyo pada
tahun 1984, tepatnya pada tanggal 10 Agustus dengan akte Notaris Noor Irawati,SH
No.20 yang, kemudian dengan ijin usaha tetap oleh Menteri Perdagangan
N0.338/DJAI/IV-6/Non PMA-PDM/X/1992 pada tanggal 8 Oktober 1992 sebagai
perijinan berdirinya perusahaan. Bidang usaha PT.Wonojati Wijoyo Kediri adalah
industri Integrated Wood mill,yaitu industri kayu yang bergerak di bidang pengolahan
kayu.

Semakin tahun perusahaan pengolahan kayu ini semakin berkembang pesat
seiring lgu pembangunan yang terus mau. Kemajuan ini dapat dilihat dengan
munculnya berbagai jenis produks sertajumlah mesin yang kian bertambah. Beberapa
jenis produk yang diproduksi antara lain yaitu mejakursi,rak,lantai dan pot bunga
yang dipasarkan untuk local dan sebagian diekspor melalui pihak kedua. Pada tahun
1987, PT.Wonojati Wijoyo Kediri mulai mengekspor sendiri walapupun hanya sebatas
pada Negara Amerika, yaitu Kingsley. PT.Wonojati Wijoyo Kediri menggunakan
proses cost dan memenuhi selera pembeli yang secara kontinuitas dan terpogram
dalam meningkatkan penjualan, sehingga mutu dan kualitas serta pelayanan pada
konsumen sangat diutamakan.

Dalam pengoperasiannya, perusahaan kayu jati PT.Wonojati Wijoyo Kediri
menggunakan proses cost dan memenuhi selera pembeli yang secara kontinuitas dan
terpogram dalam meningkatkan penjualan. Selain itu, dukungan maupun hubungan
dengan pemerintah dan pihak swasta yang terkait semakin ditingkatkan dalam upaya
pengembangan produksi, sehingga informasi mengenai mutu, harga dan kualitas
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pelayanan terhadap konsumen serta jenis barang yang diproduksi dapat diperoleh
dengan baik.
4.1.2 Struktur Organisas Perusahaan

Setiap perusahaan baik berskala besar maupun kecil pasti memerlukan struktur
organisasi, karena dengan adnya struktur organisasi, maka setiap fungs yang ada
dalam perusahaan dapat diarahkan dengan teratur dan susua dengan tujuan utama
yang ingin dicapai perusahaan. Keberadaan struktur organisasi merupakan suatu
kerangka dasar yang mampu menunjukkan hubungan antara fungsi, pembagian
wewenang dan tanggung jawab masing-masing bagian. Adapun struktur organisai
perusahaan kayu jati PT.Wonojati Wijoyo Kediri dapat dilihat pada gambar 4.1
berikut.
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Wonojati Wijoyo Kediri
Sumber : PT. Wonojati Wijoyo
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4.1.3 Tujuan Perusahaan

Adapun tujuan dari PT.Wonojati Wijoyo Kediri dibagi menjadi dua bagian,

yaitu:

1. Tujuan jangka pendek
1) Meningkatkan volume penjualan
2) Meningkatkan efisiensi biaya produksi
3) Berupaya untuk mampu bersaing dengan perusahaan yang sgjenis.
2. Tujuan jangka panjang
1) Mempertahankan tujuan jangka pendek yang telah dicapai perusahaan.
2) Ikut serta dalam penyediaan lapangan kerja.
3) Memaksimalkan laba dalam jangka panjang.

4.1.4 ProsesProduks

Perusahaan PT.Wonojati Wijoyo Kediri melaukan proses produksi dengan

sistem kontinyu atau terus-menerus. Secara garis besar,proses produks tersebut dapat

dibagi menjadi 5 tahap, yaitu :

1.

Tahap pembelahan

Kayu jati yang masih berbentuk gelondongan dimasukkan ke dalam mesin bansaw
untuk dibelah.

Tahap pemotongan

Setelah dibelah, kayu yang berbentuk lempengan besar dipotong sesuai ukuran yang
telah ditentukan menjadi bentuk bal ok-bal ok.

Tahap pengeringan

Setelah dipotong menjadi balok, kayu dimasukkan ke dalam mesin oven untuk
dikeringkan supaya kadar air yang terkandung di dalamnya hilang.

Tahap pembentukan

Kemudian kayu yang telah kering dimasukkan ke dalam mesin moulding untuk
dibentuk sesuai jenis produk yang telah ditentukan.

Tahap pengukiran dan pengemasan

Kayu yang telah dibentuk, diukir sesuai pesanan dan dihaluskan kemudian dikemas
dan siap untuk dikirim.
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4.2 Pengumpulan Data

Sesuai dengan model pengukuran yang akan digunakan, maka data-data yang
dibutuhkan untuk perhitungan yaitu data input dan output selama 5 tahun, yaitu mulai
tahun 2006-2010.
4.2.1 Data output

Data output yang dipakai dalam perhitungan terbagi menjadi harga per tahun dan

harga yang berdasarkan harga konstan (periode dasar). Berikut merupakan data jumlah
produksi mgakus dan lantai kayu jati beserta jumlah harga penjualan yang ditentukan.
Harga produk yang ditetapkan oleh perusahaan merupakan harga produk setengah jadi.

Tabel 4.1 Data Output PT.Wonojati Wijoyo Periode 2006-2010

' Harga yang
q Jenis Jumlsah e Harga beré- Harga
produk (m°) (rupiah) konstan (periode 2006)
Meja kayu 334 10.525.700.000 10.525.700.000
2006 Kursi kayu 241 8.736.825.000 8.736.825.000
Lantai kayu 83 3.240.500.000 3.240.500.000
Mejakayu 362 10.780.900.000 11.408.094.012
2007 Kursi kayu 215 8.257.570.000 7.794.262.967
Lantai kayu - - -
Mejakayu 340 10.680.850.000 10.714.784.431
2008 Kurs kayu 332 10.530.600.000 12.035.792.116
Lantai kayu 95 3.346.785.000 3.709.006.024
Meja kayu 415 11.148.950.000 13.078.339.820
2009 Kursi kayu 327 9.245.000.000 11.854.530.187
Lantai kayu 112 3.808.600.000 4.372.722.892
Meakayu 370 11.451.760.000 11.660.206.587
2010 Kursi kayu 342 10.985.635.000 12.398.315.975
Lanta kayu 98 3.654.700.000 3.826.132.530
Total 116.394.375.000 125.355.212.541

4.2.2 Data | nput

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, yang diperlukan meliputi bahan

baku,tenaga kerja,energi,dan modal.

a Materia
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Bahan baku utama yang dipakai di sini meliputi log dan kayu gerggjian. Log merupakan

kayu glondongan yang didapat dari hutan jati, sedangkan kayu gergagjian merupakan

kayu jati yang sudah dipotong dalam bentuk lempengan-lempengan besar. Berikut

merupakan rincian data pembelian bahan baku utama:

Tabel 4.2 Data Input Material PT.Wonojati Wijoyo Periode 2006-2010

_ _ Jumlah Total Harga
Periode Material g _ Harga Konstan
(m’) (rupiah)
Log 865
2006 _ 11.435.500.000 | 11.435.500.000
Kayu gergajian 615
Log 925
2007 _ 14.750.000.000 | 12.216.817.919
Kayu gergajian 635 7 .
Log 975
2008 — 15.875.500.000 | 12 863.891.185
Kayu gergajian 644 Y
Log 982
2009 _ 17.559.000.000 | 12.975.344.942
Kayu gergajian 685 D
Log 950
2010 A 16.673.000.000 12.537.992.052
Kayu gergajian 635 U
Total 76.293.000.000 | 62.029.546.098
b. Tenagakerja

Tenaga kerja yang ada pada perusahaan yaitu tenaga kerja tetap dan kontrak. Ggji para

karyawan disesuaikan dengan umk (upah maksimum kabupaten). Berikut rinciannya :

Tabel 4.3 Data Input Tenaga Kerja PT.Wonojati Wijoyo Periode 2006-2010

Gaji rata-
periode | 0 | gumiah | P Sumiah (rupiah) | o e
kerja hari (rupiah)
(rupiah)
Tetap 520 31.700
R Kortrak = e 5139553000 | 5.139.553.000
Tetap 480 36.667
Y P ol o b9 3 5526.776.840 | 4.798.755.000
Tetap 434 38.333
2058 Kortrak i e 5.161550.678 | 4.270.751.600
T i 476 45.000 6.674.580.000 | 4.718.674.400
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Lanjutan Tabel 4.3 DataInput Tenaga Kerja PT.Wonojati Wijoyo Periode 2006-2010

Gaji rata-
) Tenaga rata per ) Harga Konstan
Periode , Jumlah _ Jumlah (rupiah) ,
kerja hari (rupiah)
(rupiah)
Kontrak 54 25.000
Tetap 454 50.000
2010 B L T 7.212.295.000 4.590.653.200
Total 29.714.755.518 | 23.518.387.200
Keterangan :

Rata-rata hari kerja efektif karyawan tetap = 299 hari

Hari kerja karyawan kontrak = 200 hari

. Energi

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, energi yang akan digunakan dalam

perhitungan berupa energi listrik. Biaya penggunaan listrik selama 5 tahun pada

PT.Wonojati Wijoyo yaitu sebagai berikut:

. Modal

Periode , Biaya (rupiah)
pemakaian (kwH)
2006 58.052 725.652.352
2007 62.150 776.875.225
2008 64.552 806.904.339
2009 65.599 819.989.335
2010 69.786 872.329.080

Tabel 4.4 Data Input Energi PT.Wonojati Wijoyo Periode 2006-2010
Rata-rata Jumlah

Modal yang akan digunakan dalam perhitungan merupakan modal berupainvestasi dana

awa dan modal tetap yang berupa mesin-mesin. Rincian lebih jelasnya dapat dilihat

pada lampiran 2.




Tabel 4.5 Data Input Modal PT.Wonojati Wijoyo Periode 2006-2010

Periode M odal
2006 22.161.280.700
2007 22.057.558.650
2008 21.978.784.600
2009 21.887.536.550
2010 21.785.272.500
Total 109.870.433.000

e. Total Input
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Berikut merupakan data hasil penjumlahan keseluruhan input, mulai dari modal,

material, tenaga kerja dan energi dari periode 2006-2010.

Tabel 4.6 Data Total Input PT.Wonojati Wijoyo Periode 2006-2010

_ Jumlah Total
Periode Jumlah Total
(berd.harga konstan)

2006 3.0461.986.052 39.461.986.052
2007 43.111.210.715 39.850.006.794
2008 43.822.739.617 39.920.331.724
2009 46.941.105.885 40.401.545.227
2010 46.542 896.580 39.786.246.832
Total 219.879.938.849 199.420.116.629

4.3 Pengolahan Data
4.3.1 Perhitungan Indeks Produktivitas
Pada tahap ini dilakukan perhitungan nilai indeks produktivitas mulai dari periode

2006 (dasar) sampai dengan periode 2010. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan

cara yang ada pada rumus (2-13) sampai dengan rumus (2-23). Pada Tabel 4.7 berikut ini

merupakan hasil perhitungan tiap periode yang didapat. Sedangkan pada tabel 4.8

merupakan hasil

dibandingkan dengan periode dasar (tahun 2006).

perhitungan perubahan produktivitas pada setiap periode yang
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Tabd 4.7 Data Perhitungan Indeks Output, Input, dan Produktivitas

No Deskrips Tahun

2006 2007 2008 2009 2010

OUTPUT 1 0,85 1,17 1,30 1,23

INPUT

1 Tenagakerja 1 0,93 0,83 0,91 0,89
2 Material i 1,06 112 1,13 1,09
3 Energi 1 1,07 1,11 1,13 1,20
4 Modal 1 0,99 0,99 0,98 0,98
5 Input total 1 1,00 1,01 1,02 1,00

PRODUKTIVITAS
(%0)

1 Tenagakerja 100 91,39 14150 | 14184 | 138,73
2 Material 100 79,87 10452 | 114,77 | 113,01
3 Energi 100 79,70 105,74 | 11524 | 103,07
4 Modal 100 85,73 11855 | 131,85 | 126,05
5 [nput total 100 84,50 116,23 | 127,20 | 122,90

Tabel 4.8 Data Perubahan Indeks Output, Input, dan Produktivitas Pada Periode Dasar dengan
Periode yang Diukur

No Deskripsi Tahun

2006 2007 2008 2009 2010

OUTPUT - 0,85 1,17 1,30 1,23

INPUT

1 Tenagakerja - -0,06 -0,16 -0,08 -0,10
2 Material - 0,28 0,38 0,53 0,45
3 Energi - 0,07 0,11 0,13 0,20
4 Modal - 0,06 0,12 0,13 0,09
5 Input total - 0,009 0,01 0,02 0,008

PRODUKTIVITAS (%)

1 Tenagakerja . -8,60 41,50 41,84 38,73
2 Material - -14,26 | 18,55 31,85 26,05
& Energi . -20,29 5,74 15,24 3,07

4 Modeal - -20,12 4,52 14,77 13,01
5 Input total . -1549 | 16,23 27,20 22,90

4.3.2 Perhitungan Indeks Profitabilitas

Pada tahap ini dilakukan perhitungan nilai indeks profitabilitas mulai dari periode
2006 (dasar) sampai dengan periode 2010. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan
cara yang ada pada rumus (2-13) sampal (2-18) dan berikutnya dengan cara rumus (2-24)
sampal dengan (2-28). Pada tabel 4.9 berikut ini merupakan hasil perhitungan tiap periode
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yang didapat. Sedangkan pada tabel 4.10 merupakan hasil perhitungan perubahan
profitabilitas pada setiap periode dengan menggunakan harga yang berlaku.

Tabel 4.9 Data Perhitungan Indeks Output, Input, dan Profitabilitas

No Deskripsi Tahun
2006 2007 2008 2009 2010
OUTPUT 1 0,84 1,09 1,07 1,15
INPUT
1 Tenagakerja 1 1,07 1,00 1,29 141
2 Material 1 1,28 1,38 1,53 1,45
3 Energi 1 1,07 1,11 1,13 1,20
4 Modal 1 0,99 0,99 0,98 0,98
5 Input total 1 1,09 111 1,18 1,17
PROFITABILITAS (%)
1 Tenagakerja 100 78,34 | 108,81 | 82,75 81,83
2 Material 100 6559 | 7861 | 70,04 | 7952
3 Energi 100 79,02 | 9814 | 9517 | 96,45
4 Modal 100 85,00 | 110,03 | 108,89 | 117,95
5 Input total 100 7744 | 9827 | 9041 | 98,30

Tabel 4.10 Data Perubahan Indeks Output, Input, dan Profitabilitas Pada Periode Dasar
dengan Periode yang Diukur

No Deskripsi Tahun

2006 2007 2008 2009 2010

OUTPUT - -0,15 0,09 0,07 0,15

INPUT

1 Tenagakerja - 0,07 0,004 0,29 0,40

2 Material - 0,28 0,38 0,53 0,45

3 Energi - 0,07 0,11 0,13 0,20
4 Modal - -0,004 | -0,008 | -0,012 | -0,016

5 Input total - 0,09 0,11 0,18 0,17

PROFITABILITAS (%)

1 Tenagakerja - -21,32 | 866 | -17,18 | -17,37
2 Material - -34,40 | -21,38 | -29,95 | -20,47
3 Energi - -20,97 | -1,85 -4,82 -3,54
4 Modal - -1499 | 10,03 8,89 17,95
5 Input total - -2255 | -1,72 -9,58 -1,69

4.3.3 Perhitungan Indeks Perbaikan Harga
Setelah melakukan perhitungan indeks produktivitas dengan menggunakan harga

pada periode dasar dan menghitung profitabilitas dengan menggunakan harga yang



41

berlaku, maka selanjutnya dapat diukur indeks perbaikan harga pada setiap periodenya
dengan membagi hasil indeks profitabilitas dengan indeks produktivitas.

Tabel 4.11 Angka-angka |ndeks Produktivitas,Profitabilitas dan Perbaikan Harga

: IP \ |PF | IPH
No Faktor input 2007
1 Tenaga kerja 91,39 78,34 0,86
2 Material 79,87 65,59 0,82
3 Energi 79,70 79,02 1,008
4 Modal 85,73 85,00 0,99
5 Input total 84,50 77,44 0,91
2008
1 Tenagakerja 141,50 108,81 0,76
2 Material 104,52 78,61 0,75
3 Energi 105,74 98,14 1,07
4 Modal 118,55 110,03 0,92
5 [nput total 116,23 98,27 0,84
2009
1 Tenagakerja 141,84 82,75 0,58
2 Material 114,77 70,04 0,61
3 Energi 115,24 95,17 1,21
4 Modal 131,85 108,89 0,82
5 Input total 127,20 90,41 0,71
2010
1 Tenagakerja 138,73 81,83 0,59
2 Material 113,01 79,52 0,70
3 Energi 103,07 96,45 1,06
4 Modal 126,05 117,95 0,93
5 Input total 122,90 98,30 0,79

4.3.4 Pengolahan Data dengan Kuisioner

Dari hasil perhitungan, dapat diketahui bahwa terjadi kenaikan dan penurunan indeks
produktivitas dan profitabilitas pada seluruh faktor input selama periode 2007-2010. Oleh
karena itu, pada pengolahan kuisioner ini dilakukan pengolahan dengan metode AHP
(Analytical Hierarchy Process) pada faktor-faktor input utama yaitu tenaga kerja, material,
energi dan modal untuk mengetahui tingkatan dari pengaruh faktor-faktor tersebut.

Pada perhitungan dengan AHP ini, terdapat 4 kriteria yang merupakan faktor tenaga
kerja, material, energi, dan moda.. Langkah-langkah yang dilakukan dalam
perhitungannya yaitu sebagai berikut :

1. Membuat matriks perbandingan berpasangan antar dua kriteria dari empat kriteria yang
ada, dimana prioritas setiap kriteria diambil berdasarkan penilaian secara tidak langsung
dari hasil kuisioner.
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Tabd 4.12 Matriks Perbandingan Berpasangan Antar Kriteria

Kriteria Tenaga Kerja Materia Energi Modal
TenagaKerja 1 0,333333 3 3
Material 3 1 3 1
Energi 0,333333333 0,333333 1 0,2
Modal 3 1 5 1
Jumlah 7,333333333 2,666667 12 52

2. Setelah menentukan nilai matriks perbandingan kriteria, dilakukan perhitungan prioritas
kriteria dengan menjumlah dahulu setiap baris lalu membaginya dengan jumlah kriteria

yang ada (4 kriteria).

Tabel 4.13 Data Perhitungan Prioritas Kriteria

. Tenaga _ ) Jumlah Prioritas
Kriteria _ Material Energi Modal ; -
Kerja Baris Kriteria
Tenaga
_ 0,136 0,125 0,25 0,576 1,088 0,272
Kerja
Material 0,409 0,375 0,25 0,192 1,226 0,306
Energi 0,045 0,125 0,083 0,038 0,292 0,073
Modal 0,409 0,375 0,417 0,192 1,393 0,348

3. Kemudian, berdasarkan hasil perhitungan prioritas kriteria tersebut, dapat dibuat
tingkatan pengaruh kriteria terhadap produktivitas dan profitabilitas.

Tabel 4.14 Tingkatan Prioritas Kriteria

Kriteria Prioritas Kriteria | Ranking
TenagaKerja 0,272 3
Material 0,306 2
Energi 0,073 4
Modal 0,348 1

4. Selanjutnya, dilakukan uji konsistensi kriteria. Uji konsistens ini dilakukan dengan
perhitungan Lamda Max, Consistency Index dan Consistency Ratio dari hasil penilaian
kuisioner. Hasil rasio konsistensi yang yang diharapkan yaitu kurang atau sama dengan
10%.



Tabd 4.15 Data Perhitungan Lamda Setiap Kriteria

Kriteria Jumlah Baris | Prioritas Lamda
TenagaKerja | 0,296091993 | 0,272072 1,088286713
Materia 0,376013382 | 0,3066 1,226398601
Energi 0,02135243 | 0,073062 0,292249417
Modal 0,48515771 | 0,348266 1,393065268
Jumlah 4
Y lamda 4

Lamda Maximum =

Consistency Index =

—_— = 1
Yelemen 4

Amaks—-n_ 1—4

n—1

cr -1
Consist Ratio = — = —
onsistency Ratio RC - 09

= -1,1

|




BAB V
ANALISA DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengolahan data pada bab sebelumnya, maka perlu dilakukan
analisis mengenai rasio produktivitas dan profitabilitas serta kenaikan maupun penurunan
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas dan profitabilitas PT. Wonojati
Wijoyo. Begitu pula dengan evaluasi terhadap indeks perbaikan harga yang tidak stabil
setigp tahunnya. Jadi, dengan menganalisis secara lebih mendetail, maka dapat diketahui
hal-hal yang mempengaruhi faktor-faktor input dalam pengaruhnya dengan stabilitas
produktivitas dan profitabilitas. Selanjutnya dapat diberikan saran sebagal langkah
perbaikan untuk memperbaiki fluktuasi yang terjadi maupun meningkatkan produktivitas
dan profitabilitas perusahaan.

5.1 AnalisaHasil Perhitungan APC (American Productivity Center)
5.1.1 Analisa Tingkat Produktivitas
1. Analisatingkat produktivitas tahun 2007 dengan periode dasar tahun 2006

Dapat dilihat pada tabel 5.1, bahwa terjadi penurunan tingkat produktivitas
perusahaan pada setiap faktor. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa terjadi
penurunan produktivitas tenaga kerja sebesar -8,6%, material sebesar -14,26% dan
modal sebesar -20,12%, sehingga produktivitas total mengalami penurunan
sgumlah —15,49%. Penurunan produktivitas ini terjadi karena tidak adanya
pemesanan produk lantai kayu, sehingga jumlah output yang dihasilkan pada
periode 2007 lebih kecil dibanding periode sebelumnya.

Sedangkan dari hasil perhitungan berdasarkan harga konstan, pada tahun 2007,
untuk tenaga kerja mengalami penurunan sebesar 0,06% karena berkurangnya
jumlah karyawan tetap pada periode ini, namun untuk faktor input lainnya
mengalami  kenaikan. Peningkatan penggunaan untuk material yaitu sebesar
0,28%, energi 0,07%, dan peningkatan untuk modal sebesar 0,06%. Hal itu
menyebabkan peningkatan input total produktivitasnya sebanyak 0,009%.
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Tabel 5.1 Data Perubahan Produktivitas dan Perubahan Kuantitas Output- Input
Periode 2007 Terhadap Tahun 2006 (periode dasar)

Perubahan Perubahan Perubahan
Deskrips Produktivitas | Produktivitas | Kuantitas Output-
Parsial Total Input
Output Tota - - +0,85
Input Total - - +0,009
Tenaga kerja -8,6 - -0,06
Materia -14,26 - +0,28
Energi -20,2 - +0,07
Modal -20,1 - +0,06
Produktivitas Total - -15,4 -
120
100 i i i i
- 80
<
] 60
c
= 40
20
0
IPL IPM IPK IPE IPT
—4—2007 {91,39247|79,87497 | 85,7336 |79,70599 |84,50145
—@-2006| 100 100 100 100 100

Gambar 5.1 Grafik Perbadingan Indeks Produktivitas periode 2006 dan 2007

2. Anaisatingkat produktivitas tahun 2008 dengan periode dasar tahun 2006
Dari tabel 5.2 dapat diketahui bahwa terjadi banyak peningkatan di
beberapa faktor dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Terjadi kenakan
produktivitas sebesar 41,5% untuk tenaga kerja dikarenakan pada periode 2008
terjadi penurunan jumlah karyawan, namun output yang dihasilkan lebih besar
dibandingkan periode 2006. Peningkatan juga terjadi pada input energi sebesar
5,7%, dan modal sebesar 4,5%, serta material sebesar 18,55%.

Selanjutnya, berdasarkan harga konstan, hasil perhitungan menunjukkan
bahwa penurunan penggunaan input terjadi pada tenaga kerja sebesar -0,16%, dan
mengalami peningkatan pada faktor lainnya. Peningkatan penggunaan kuantitas
material sebesar 0,38%, energi sebanyak 0,11%, dan modal sebanyak 0,12%. Hal
itu menyebabkan peningkatan input total produktivitasnya sebanyak 0,01%.
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Tabel 5.2 Data Perubahan Produktivitas dan Perubahan Kuantitas Output-lnput
Periode 2008 Terhadap Tahun 2006 (periode dasar)

Perubahan Perubahan Perubahan
Deskrips Produktivitas Parsial Produktivitas Kuantitas
Total Output-Input
Output Total - - +0,17
Input Total - - +0,01
Tenaga kerja +41,5 - -0,16
Material +18,55 - +0,38
Energi +5,7 - +0,11
Moda +4.5 - +0,12
Produktivitas
Totd i a2 ]
160
140
120 -\\'/I\./-
© 100 <& & >
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40
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0
IPL IPM IPK IPE IPT
——2006| 100 100 100 100 100
=—2008 [141,50218/104,52613(118,55866(105,74227/ 116,2323

Gambar 5.2 Grafik Perbadingan Indeks Produktivitas periode 2006 dan 2008

3. Analisatingkat produktivitas tahun 2009 dengan periode dasar tahun 2006

Pada tabel 5.3, dapat diketahui bahwa sama seperti tahun sebelumnya,
terjadi peningkatan pada seluruh faktor input, yaitu material sebesar 31,85%,
tenaga kerja sebesar 41,8%, energi sebesar 5,7%, dan modal sebesar 4,5%. Hal itu
menyebabkan adanya peningkatan produktivitas total perusahaan pada tahun 2009
sebesar 27,2%. Hal ini disebabkan karena besarnya jumlah output yang diproduksi
pada periode ini yang diimbangi dengan penggunaan material dengan baik dan
input tenaga kerja dengan selisih lebih kecil dibandingkan periode 2006.

Sedangkan, berdasarkan hasil perhitungan dengan harga konstan, terjadi
penurunan produktivitas dalam hal penggunaan tenaga kerja sebesar -0,08% dan
material sebesar -0,12%. Sebaliknya terjadi peningkatan produktivitas untuk
energi dan modal dengan jumlah yang hamper sama yaitu sebesar 0,13%. Hal itu
menyebakan peningkatan produktivitas input total sebesar 0,02%.
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Tabe 5.3 Data Perubahan Produktivitas dan Perubahan K uantitas Output-I nput
Periode 2009 Terhadap Tahun 2006 (periode dasar)

X Perubahan Peruba_thqn Peruba}han
Deskrips Produktivitas Parsial Produktivitas Kuantitas
Tota Output-Input
Output Total - - +0,3
Input Total - - +0,02
Tenaga kerja +41,8 - -0,08
Material +31,85 - -0,012
Energi +15,24 - +0,13
Modd +14,77 - +0,13
Proc#;;tt{;wtas i +27.2 A
160
140
120 4.\‘.;—&?—4
g 100 <& 4 4
2 80
.E 60
40
20
0
IPL IPM IPK IPE IPT
—4—2006| 100 100 100 100 100
2009 |141,8453|114,7746|131,8583 |115,2471| 127,201

Gambar 5.3 Grafik Perbadingan Indeks Produktivitas periode 2006 dan 2009

4. Analisatingkat produktivitas tahun 2010 dengan periode dasar tahun 2006
Pada tabel 5.4, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan pada keempat
faktor yang ada, dengan peningkatan material sebesar 26,05%, tenaga kerja
sebesar 38,7%, energi sebesar 3,07%, dan moda sebesar 13,01%. Ha itu
menyebabkan adanya peningkatan produktivitas total perusahaan pada tahun 2009
sebesar 22,9%.

Sedangkan, berdasarkan hasil perhitungan dengan harga konstan, terjadi
penurunan produktivitas dalam hal penggunaan tenaga kerja sebesar -0,1%,
sebaliknya terjadi peningkatan produktivitas untuk material, energi, dan modal
berturut-turut sebesar 0,45%, 0,02%, 0,09%. Hal itu menyebakan peningkatan
produktivitas input total sebesar 0,008%.

Peningkatan produktivitas pada keseluruh faktor input dikarenakan jumlah
output yang sangat besar bila dibandingkan periode yang lainnya. Namun dapat
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diketahui dengan output yang besar, tidak terjadi peningkatan jumlah tenaga kerja
dibandingkan periode 2006. Meskipun penggunaan pada input lainnya bila
dibandingkan periode 2006 mengalami kenaikan, terutama pada input material,
namun dengan jumlah output yang besar, masih mampu memberikan peningkatan

pada produktivitas total perusahaan.

Tabel 5.4 Data Perubahan Produktivitas dan Perubahan Kuantitas Output-Input
Periode 2010 Terhadap Tahun 2006 (periode dasar

Deskrips Aol S Lo Prpec:uE?h atn TUb?Tan
rips L . oduktivitas uantitas
Produktivitas Parsia Total Output-Input
Output Total - - +1,23
Input Total - - +0,008
Tenagakerja +38,73 - -0,1
Material +26,05 - -0,01
Energi +3,07 - +0,13
Modal +13,01 - +0,09
Proo1ly(lj<tt{:iwtas i +22.9 .
160
140
120
@ 100 . O ¢ 4
g 80
= 60
40
20
0
IPL IPM IPK IPE IPT
—4—2006| 100 100 100 100 100
—#—2010(138,73155/113,01902/126,05388(103,07958| 122,9052

Gambar 5.4 Grafik Perbadingan Indeks Produktivitas periode 2006 dan 2010

5.1.2 Analisa Tingkat Profitabilitas
1. Analisatingkat profitabilitas tahun 2007 dengan periode dasar tahun 2006

Pada tabel 5.6, dapat dilihat bahwa terjadi penurunan tingkat profitabilitas

pada semua faktor input. Pada tenaga kerja terjadi penurunan sebesar -21,32%,

untuk material sebesar -34,4, energi sebesar -20,97%, dan modal sebesar -14,99%.
Selanjutnya, berdasarkan harga yang berlaku, dapat diketahui dari tabel 5.5,

adanya penurunan profitabilitas hanya pada faktor modal. Sedangkan untuk

tenaga kerja, material dan energi mengalami peningkatan profitabilitas secara
berturut-turut sebesar 0,07%, 0,28%, dan 0,07%. Hal itu menyebabkan
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peningkatan pada input total sebanyak 0,09% dan menurunnya profitabilitas
output sebesar -0,15%.

Tabel 5.5 Data Perubahan Profitabilitas dan Perubahan Kuantitas Output-
Input Periode 2007 Terhadap Tahun 2006 (periode dasar)

Deskrins Perubahan Tingkat Perubahan Kuantitas
P Profitabilitas Output-Input
Output Totd - -0,15
Input Total -22,55 +0,09
Tenaga kerja -21,32 +0,07
Material -34,4 +0,28
Energi -20,97 +0,07
Modal -14,99 -0,004
120
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—4—2006| 100 100 100 100 100
——2007 | 78,67641 | 65,59251 | 85,00188 | 79,02572 | 77,44259

Gambar 5.5 Grafik Perbandingan Indeks Profitabilitas Periode 2006 dan 2007

2. Anaisatingkat profitabilitas tahun 2008 dengan periode dasar tahun 2006

Pada tabel 5.7, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan profitabilitas untuk
faktor input tenaga kerja sebesar 8,66% dan modal sebesar 10,03%. Sedangkan
penurunan terjadi pada input material sebesar -21,38% dan energi sebesar -1,85%.

Selanjutnya, berdasarkan harga yang berlaku, dapat diketahui dari tabel 5.6,
adanya penurunan profitabilitas untuk modal sebesar -0,008% dan peningkatan
pada tenaga kerja sebesar 0,004%, material sebesar 0,38% dan energi sebesar
0,11%. Hal itu menyebabkan peningkatan pada input total sebanyak 0,11%,
namun tidak terjadi penurunan pada output total dengan peningkatan yang terjadi
sebesar 0,09%.
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Tabel 5.6 Data Perubahan Profitabilitas dan Perubahan Kuantitas Output -
Input Periode 2008 Terhadap Tahun 2006 (periode dasar)

Deskrips Perubahan _T'ingkat Perubahan Kuantitas
Profitabilitas Output-I nput
Output Total - +0,09
Input Total -1,72 +0,11
Tenaga kerja +8,66 +0,004
Material -21,38 +0,38
Energi -1,85 +0,11
Modal +10,03 -0,008
120 !\
100 —
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—4—2006| 100 100 100 100 100
——2008 | 108,6679 | 78,61112|110,0392 |98,14378 | 98,27333

Gambar 5.6 Grafik Perbandingan Indeks Profitabilitas Periode 2006 dan 2008

3. Analisatingkat profitabilitas tahun 2009 dengan periode dasar tahun 2006

Pada tabel 5.7, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan profitabilitas untuk
faktor input modal sebesar 8,89%. Sedangkan penurunan terjadi pada input tenaga
kerja sebesar -17,18%, material sebesar -29,95% dan energi sebesar -4,82%. Hal
tersebut mengakibatkan adanya penurunan profitabilitas total sebesar -1,72.

Selanjutnya, berdasarkan harga yang berlaku, dapat diketahui dari tabel 5.8,
adanya penurunan profitabilitas untuk modal sebesar -0,12% dan peningkatan
pada tenaga kerja sebesar 0,29%, material sebesar 0,53% dan energi sebesar
0,13%. Hal itu menyebabkan peningkatan pada input total sebanyak 0,18%.
Namun tidak terjadi penurunan pada output total dengan peningkatan yang terjadi
sebesar 0,07%.
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Tabel 5.7 Data Perubahan Profitabilitas dan Perubahan Kuantitas Output -
Input Periode 2009 Terhadap Tahun 2006 (periode dasar)

Deskrips Perubahan Tingkat Perubahan Kuantitas
b Profitabilitas Output-I nput
Output Total - +0,07
Input Total -1,72 +0,18
Tenagakerja -17,18 +0,29
Materia -29,95 +0,53
Energi -4,82 +0,13
Modal +8,89 -0,012
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—4—2006| 100 100 100 100 100
——2009 |82,81741|70,04475 | 108,8976 | 95,17889 |90,41612

Gambar 5.7 Grafik Perbandingan Indeks Profitabilitas Periode 2006 dan 2009

4. Analisatingkat profitabilitas tahun 2010 dengan periode dasar tahun 2006

Pada tabel 5.8, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan profitabilitas untuk
faktor input moda sebesar 17,95%. Sedangkan penurunan terjadi pada input
tenaga kerja sebesar -17,37%, material sebesar -20,47% dan energi sebesar -
3,54%. Hal tersebut mengakibatkan adanya penurunan profitabilitas total sebesar -
1,69.

Selanjutnya, berdasarkan harga yang berlaku, dapat diketahui dari tabel 5.9,
adanya penurunan profitabilitas untuk modal sebesar -0,016% dan peningkatan
pada tenaga kerja sebesar 0,4%, material sebesar 0,45% dan energi sebesar 0,2%.
Hal itu menyebabkan peningkatan pada input total sebanyak 0,17%. Namun tidak
terjadi penurunan pada output total dengan peningkatan yang terjadi sebesar
0,15%.
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Tabel 5.8 Data Perubahan Profitabilitas dan Perubahan Kuantitas Output-  Input
Periode 2010 Terhadap Tahun 2006 (periode dasar)

Deskrips Perubahan T_ingkat Perubahan K uantitas
Profitabilitas Output-1nput
Output Total - +0,15
Input Total -1,69 +0,17
Tenaga kerja -17,37 +0,4
Material -20,47 +0,45
Energi -3,54 +0,2
Modal +17,95 -0,016
140
120
100 HTAH*
R
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T a0
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—6—2006| 100 100 100 100 100
—-2010|82,62661 |79,52606 | 117,9505 | 96,45312 | 98,30907

Gambar 5.8 Grafik Perbandingan Indeks Profitabilitas Periode 2006 dan 2010

5.1.3 Analisa Indeks Perbaikan Harga
1. Analisaindeks perbaikan harga tahun 2007 dengan periode dasar tahun 2006
Berikut ini merupakan hasil perubahan indeks produktivitas dan
profitabilitas yang terjadi pada periode 2007 bila dibandingkan dengan
periode 2006 dan nilai indeks perubahan harga pada tahun 2007. Untuk
rincian lebih jelasnya, dapat dilihat pada Lampiran 3.

Tabel 5.9 Angka Indeks Produktivitas (1P), Profitabilitas (IPF) dan Perbaikan Harga
Periode (IPH) 2007

Tahun 2007
Faktor Input ip IPF IPH
Tenaga kerja -8,61 -21,66 0,86
Material -20,13 -34,41 0,82
Energi -20,3 -20,98 1,008
Modal -14,27 -15 0,99
Input Total -15,5 -22,56 0,91

Dari tabel 5.10 di atas, dapat dilihat dengan jelas bahwa indeks
perbaikan harga (IPH) tenaga kerja tahun 2007 dibandingkan dengan periode
2006 ialah sebesar 0,86. Hal tersebut menunjukkan adanya kenaikan upah
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karyawan yang meyebabkan terjadinya penurunan produktivitas tenaga kerja
sebesar -8,61 yang juga mengurangi profitabilitas sebanyak -21,66.

Demikian pula dengan faktor input energi, material dan modal. Adanya
kenaikan dalam hal biaya energi yang ditunjukkan dengan nilai IPH sebesar
1,008, yang mengakibatkan penurunan produktivitas sebesar -20,3 dan
berbanding lurus dengan profitabilitas, yaitu sebesar -20,98. Materia
mengalami kenaikan harga dengan nilai IPH sebesar 0,82 yang menyebabkan
penurunan produktivitas dan profitabilitas berturut-turut sebesar -20,13 dan -
34,41. Faktor input moda juga mengalami hal yang sama pada periode ini,
peningkatan modal yang ditunjukkan dari 1PH sebesar 0,99, mengakibatkan
penurunan produktivitas sebesar -14,27 dan profitabilitas sebesar -15.

Dari seluruh faktor input, dengan nilai IPH dari input total sebesar 0,91,
menunjukkan bahwa input total perusahaan pada periode 2007 mengaami
penurunan produktivitas total sebesar -15,5 dan penurunan profitabilitas total
sebesar -22,6.

. Analisaindeks perbaikan harga tahun 2008 dengan periode dasar tahun 2006

Berikut ini merupakan hasil perubahan indeks produktivitas dan
profitabilitas yang terjadi pada periode 2008 bila dibandingkan dengan
periode 2006 dan nilai indeks perubahan harga pada tahun 2008. Untuk
rincian lebih jelasnya, dapat dilihat pada Lampiran 3.

Tabel 5.10 Angka Indeks Produktivitas (IP), Profitabilitas (IPF) dan Perbaikan
Harga Periode (IPH) 2008

Tahun 2008
Faktor Input P \PE IPH
Tenaga kerja 41,5 8,81 0,76
Material 4,52 -21,39 0,75
Energi 5,74 -1,86 1,07
Modal 18,55 10,03 0,92
Input Total 16,23 -1,73 0,84

Seperti yang telah ditunjukkan pada tabel 5.11, IPH tenaga kerja pada
periode ini ialah sebesar0,76. Kenaikan upah tenaga kerja yang dilihat dari
nilai IPH tersebut menyebabkan adanya peningkatan pula pada produktivitas
dan profitabilitas tenaga kerja, masing-masing sebesar 41,5 dan 8,81.

Kemudian untuk faktor input material, dengan nilai IPH sebesar 0,75,
yang berarti terdapat peningkatan biaya untuk material, menyebabkan
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peningkatan pada produktivitas sebesar 4,52. Namun sebaliknya, terjadi
penurunan profitabilitas sebesar -21,39. Hal tersebut berbanding lurus dengan
faktor input energi yang memiliki nilai IPH sebesar 1,07, mengalami
peningkatan produktivitas sebesar 5,74 dan penurunan profitabilitas sebesar -
1,86.

Sedangkan untuk modal tahun 2008, dengan nila IPH sebesar 0,92,
menyebabkan terjadinya peningkatan pada produktivitas sebesar 18,55 dan
profitabilitas sebesar 10,03. Dari seluruh faktor input, nilai IPH dari input
total sebesar 0,84, menyebabkan terjadinya peningkatan produktivitas total
sebesar 16,23 dan penurunan profitabilitas periode 2008 sebesar -1,73.

. Analisaindeks perbaikan harga tahun 2009 dengan periode dasar tahun 2006

Berikut ini merupakan hasil perubahan indeks produktivitas dan
profitabilitas yang terjadi pada periode 2009 bila dibandingkan dengan
periode 2006 dan nilai indeks perubahan harga pada tahun 2009. Untuk
rincian lebih jelasnya, dapat dilihat pada Lampiran 3.

Tabel 5.11 Angka Indeks Produktivitas (IP), Profitabilitas (IPF) danPerbaikan
Harga Periode (1PH) 2009

Tahun 2009
Faktor Input P \PE IPH
Tenaga kerja 41,84 -17,75 0,58
Material 14,77 -29,96 0,61
Energi 15,24 -4,83 1,21
Modal 31,85 8,89 0,82
Input Total 27,2 0,41 0,71

Tabel 5.12 di atas, menunjukkan bahwa untuk tenaga kerja dengan 1PH
sebesar 0,58, mengakibatkan terjadinya penurunan profitabilitas sebesar -
17,75 dan peningkatan produktivitas perusahaan melalui peningkatan upah
tenaga kerja, dengan nilai peningkatan sebesar 41,84. Kemudian untuk
material, sama seperti tenaga kerja, mengalami peningkatan pada
produktivitas sebesar 14,77, sedangkan terjadi penurunan profitabilitas
sebesar -17,75 dengan indeks perbaikan harga senilai 0,61.

Hal serupa untuk faktor input energi, dengan nilai IPH sebesar 1,21,
terjadi peningkatan produktivitas sebesar 15,24 dan penurunan pada
profitabilitas sebesar -4,83. Sedangkan, untuk faktor input modal dengan nilai
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IPH sebesar 0,71, terdapat peningkatan produktivitas dan profitabilitas,
masing-masing sebesar 31,85 dan 8,89.

Dari seluruh faktor input, nilai IPH dari input total sebesar 0,71,
menyebabkan terjadinya peningkatan produktivitas total sebesar 27,2 yang
diiringi pula dengan peningkatan profitabilitas sebesar 0,41.

. Anadisaindeks perbaikan harga tahun 2010 dengan periode dasar tahun 2006

Berikut ini merupakan hasil perubahan indeks produktivitas dan
profitabilitas yang terjadi pada periode 2010 bila dibandingkan dengan
periode 2006 dan nilai indeks perubahan harga pada tahun 2010. Untuk
rincian lebih jelasnya, dapat dilihat pada Lampiran 3.

Tabel 5.12 Angka Indeks Produktivitas (IP), Profitabilitas (IPF) dan
Perbaikan Harga Periode (1PH) 2010

Tahun 2010
Faktor Input P IPE IPH
Tenaga kerja 38,73 -18,17 0,59
Materia 13,01 -20,48 0,7
Energi 3,37 -3,55 1,06
Modal 26,05 17,95 0,93
Input Total 229 01,7 0,79

Dapat dilihat pada tabel 5.13 di atas, bahwa dengan indeks perbaikan
harga sebesar 0,59 pada upah tenaga kerja, menyebabkan adanya peningkatan
produktivitas sebesar 13,0, namun di sis lain menimbulkan penurunan
profitabilitas sebanyak -20,48. Pada input material, terjadi hal yang sama,
penambahan biaya material yang dapat diketahui dari nilai IPH sebesar 0,7,
menyebabkan peningkatan produktivitas sebesar 13,01 dan penurunan
profitabilitas sebesar -20,48. Begitu pula dengan energi yang mengaami
peningkatan produktivitas sebesar 3,37 dan mengalami  penurunan
profitabilitas sebesar -3,55 akibat dari penambahan biaya untuk energi yang
diketahui dari nilai IPH sebesar 1,06.

Berikutnya, pada faktor input modal, dengan adanya IPH sebesar 0,93,
terjadi peningkatan produktivitas sebesar 26,05 dan profitabilitas sebesar
17,95. Dari seluruh faktor input, nilai IPH dari input total sebesar 0,79,
menyebabkan terjadinya peningkatan produktivitas total sebesar 22,9 namun
terjadi penurunan profitabilitas sebesar -91,7.
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5.2 AnalisaHasil Kuisioner

Berdasarkan hasil pengolahan kuisioner dengan AHP (Analytical Hierarchy
Process) pada bab sebelumnya, dapat diketahui bahwa dengan menentukan prioritas
masing-masing kriteria yang berupa faktor input utama, yaitu modal, material, tenaga
kerja, dan energi , maka dapat diketahui tingkatan tiap kriteria dalam pengaruhnya
terhadap produktivitas dan profitabilitas perusahaan.

Pada tabel 4.13, dapat dilihat bahwa dari keempat kriteria yang ada, prioritas
pertama ditempati oleh faktor input modal, dengan nilai prioritas sebesar 0,4. Kemudian
untuk prioritas kedua dengan nilai prioritas kriteria sebesar 0,358, ditempati oleh faktor
material yang dilanjutkan dengan tenaga kerja dengan nilai prioritas sebesar 0,161 dan
yang terakhir yaitu energi dengan nilai prioritas kriteria sebesar 0,08. Hal itu menunjukkan
bahwa modal merupakan faktor input yang paling mempengaruhi produktivitas dan
profitabilitas perusahaan.

Selanjutnya langkah terakhir, yaitu pengujian konsistensi untuk mengetahui apakah
prioritas yang dibuat sudah konsisten atau belum. Dari hasil perhitungan nilai lamda pada
tabel 4.14, didapatkan nilai rasio konsistensi sebesar -1,1 sesuai dengan yang diharapkan
yaitu kurang atau sama dengan 10%. Hal itu menunjukkan bahwa prioritas yang telah
dibuat untuk setiap kriteria sudah konsisten.

Selain itu, dari hasil kuisioner dan observasi Iapangan yang telah dilakukan, dapat
pula digambarkan secara kualitatif mengenai hal-hal pendukung terhadap faktor-faktor
input utama yang menyebabkan terjadinya ketidakstabilan produktivitas dan profitabilitas
perusahaan. Untuk mengetahui gambaran secara lebih jelasnya, dari hasil kuisioner
kualitatif yang telah dilakukan, maka dapat digambarkan dalam bentuk diagram tulang
ikan pada gambar 5.9, sehingga dapat diberikan usulan mengenai perbaikan apa sgja yang
mungkin dapat dilakukan oleh perusahaan dalam menunjang peningkatan produktivitas
dan profitabilitas ke depannya.
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Gambar 5.9 Fishbone Diagram Faktor Pendukung yang Mempengaruhi Produktivitas dan

Profitabilitas

Dari gambar 5.9, dapat diuraikan mengenai hal-hal pendukung yang menyebabkan

tidak stabilnya produktivitas dan profitabilitas sebagal berikut :
1. Money
a. Perencanaan pembelian

Adanya perhitungan dalam pembelian material yang kurang sesuai dengan
aktual, Besarnya pengeluaran untuk pembelian kayu log menjadi tidak efektif
dengan adanya penimbunan kayu sisa yang belum diproses setigp akhir
tahunnya.

. Perencanaan modal awal

Dari hasil interview yang telah dilakukan, diketahui bahwa penetapan modal
awal untuk keseluruhan proses produksi cenderung kurang sesuai dengan aktual.
Apabila ternyata terdapat kekurangan dana di tengah proses produksi, maka
perusahaan akan meminjam sejumlah dana kepada pihak yang telah ditentukan.

2. Material

a. Kualitas kayu log

Kayu log yang didapatkan dari Perhutani setigp tahunnya, memiliki kualitas
yang tidak selalu unggul. Sedangkan, perusahaan hanya akan mengambil kayu
dengan kualitas terbaik untuk produknya. Oleh karena itu, jumlah kayu log awal
yang didapatkan tidak pernah sama dengan jumlah kayu yang diambil, karena
perusahaan harus membuang sebagian dari kayu log yang tidak sesuai dengan

kualitas yang diinginkan.

b. Harga kayu gergajian tidak konstan
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Keperluan material berupa kayu gergajian untuk produksi dibeli dari Perhutani
dengan harga yang tidak konstan, seuai dengan harga yang ditentukan oleh pihak
Perhutani yang menjadi pemasok.

c. Sisakayu gerggjian
Adanya sisa kayu gergajian dengan jumlah yang tidak konstan setiap tahunnya,
mengakibatkan penumpukan di ruang penyimpanan.

. Man

a. Kedisiplinan karyawan
Kurangnya kesadaran karyawan akan jadwal yang telah ditetapkan,
menyebabkan adanya kekurangan karyawan di beberapa bagian produksi dan
dapat memperlambat proses produksi barang.

b. Jumlah karyawan
Jumlah karyawan yang kurang sesuai di beberapa bagian produksi,kejenuhan
akibat kerjalembur.

c. Emosi karyawan
Perasaan dan suasana hati pekerja yang terkadang berubah-ubah juga dapat
mempengaruhi hasil kerja yang didapatkan.

. Machine

a. Maintenance
Perawatan mesin belum maksimal, ada beberapa mesin yang tidak terpakai saat
proses produksi karena belum diperbaiki.

b. Jumlah peralatan dan mesin
Masih terdapat kekurangan mesin maupun peralatan di beberapa bagian proses
produksi, misalnya pada proses pelubangan kayu, terdapat karyawan yang
menunggu giliran pemakaian mesin bor.

. Environment

a Temperatur ruangan
Suhu udara yang panas di bagian produksi menyebabkan suasanan kerja yang
kurang nyaman.

b. Kebersihan kawasan produksi
Debu-debu akibat proses pengolahan material menjadi barang jadi menjadikan
lingkungan kerja kurang sehat, karena pemakaian masker saat kerja tidak ditaati
oleh keseluruhan karyawan.
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5.3 Pembahasan Perbandingan Tingkat Produktivitas, Profitabilitas dan Indeks
Perbaikan Harga
Indeks produktivitas, profitabilitas serta indeks perbaikan harga yang diberikan
perusahaan dapat mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Pada analisa yang telah dilakukan,
dapat diketahui berbagai kenaikan maupun penurunan produktivitas dan profitabilitas yang
terjadi pada setiap periode.

Tabd 5.13 Indeks Produktivitas, Profitabilitas, dan Perbaikan Harga Periode 2006-2010

Tahun 2006 2007 2008 2009 2010
IP 100 84,50 116,23 127,2 122,9
|PF 100 77,44 98,27 90,41 98,3
IPH 100 0,91 0,84 0,71 0,79

Dapat dilihat pada Tabel 5.13, tingkat produktivitas total pada perusahaan
mengalami penurunan pada tahun 2007 sebesar 15,5%, namun terjadi peningkatan untuk
periode 2008 sampai dengan 2010 dibandingkan dengan periode dasar. Apabila dilihat dari
total output, penurunan produktivitas pada tahun 2007 sebagian besar disebabkan karena
Penurunan produktivitas pada tahun ini disebabkan karena tidak adanya pemesanan pada
produk lantal kayu, sehingga total output yang dihasilkan pada tahun 2007 lebih kecil pada
tahun 2006, namun pengeluaran untuk keseluruhan input yang digunakan kurang efisien,
sehingga angka indeks produktivitas yang dihasilkan lebih kecil dibandingkan periode
2006. Kemudian, kenaikan produktivitas yang terjadi pada periode 2008-2010, berarti
bahwa adanya penggunaan input yang lebih efisen sehingga indeks produktivitas
meningkat.

Sedangkan, tingkat profitabilitas perusahaan mengalami fluktuasi setiap tahunnya.
Pada tahun 2007 terjadi penurunan profitabilitas sebesar 22,56% dibandingkan periode
dasar. Sama halnya dengan indeks produktivitas, penurunan nilai profitabilitas pada tahun
2007 sebagian besar dikarenakan menurunnya jumlah output yang diproduksi, yang tidak
diimbangi dengan penggunaan input secara lebih efisien. Berikutnya profitabilitas pada
2008 terjadi kenaikan bila dibandingkan periode 2007, yaitu sebesar 20,83%. Kemudian
pada periode 2009 kembali terjadi penurunan profitabilitas dibandingkan dengan periode
sebelumnya, yaitu sebesar 1, 93%. Penurunan profitabilitas ini sebagian besar terjadi
karena adanya peningkatan pengeluaran di hampir keseluruhan input, terutama pada input
material. Jumlah kayu log yang didapat pada periode ini hanya lebih sedikit dibandingkan
periode 2008, namun harga biaya yang dikeluarkan cukup jauh bila dibandingkan dengan
periode 2008. Sedangkan, pada akhir periode 2010 mengalami peningkatan sebanyak
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7,89% dengan adanya keseluruhan biaya input untuk produksi yang menurun cukup
signifikan dibandingkan tahun 20009.

Selanjutnya, untuk indeks perbaikan harga yang ada di perusahaan cenderung
mengalami penurunan hingga periode 2009. Namun, terjadi kenaikan sebesar 0,08% pada
periode 2010 bila dibandingkan dengan periode 2009. Adanya perubahan indeks perbaikan
harga, tidak terlalu mempengaruhi produktivitas dan profitabilitas. Hal ini dapat dilihat
dengan fluktuasi yang dialami oleh indeks produktivitas dan profitabilitas tidak selalu
sama dengan perubahan yang ada pada indeks perbaikan harga.

Seperti yang terjadi pada tahun 2009, adanya penurunan profitabilitas dibandingkan
tahun 2008, meskipun perbaikan harga yang diberikan pada periode 2009 lebih besar
dibandingkan periode 2008. Begitu pula dengan adanya penurunan tingkat produktivitas
pada periode 2010 sebesar -4,3 bila dibandingkan dengan periode 2009, yang tidak diiringi
dengan peningkatan indeks perbaikan harga yang telah dilakukan.

5.4 Saran Perbaikan untuk Proses Produksi

Anaisa hasil kuisioner maupun dari hasil interview yang digambarkan dengan
cause effect diagram, dapat memberikan beberapa aternatif perbaikan yang dapat
dilakukan perusahaan dalam meningkatkan efektivitas dan efisensi produks. Berikut
merupakan penjelasan beberapa saran perbaikan yang dapat diberikan, yaitu :

1. Perusahaan harus lebih memperhatikan dan melakukan perencanaan awa modal
secara lebih akurat untuk biaya produks yang di dalamnya meliputi biaya tenaga kerja
langsung, biaya material dan biaya overhead pabrik. Dengan perencanaan yang lebih
akurat, pembengkakan biaya produksi akibat pembelian material dapat diminimalisir,
sehingga profitabilitas maupun produktivitas perusahaan dapat meningkat |ebih baik.

2. Jumlah pembelian kayu gergajian yang dibutuhkan harus direncanakan dengan akurat,
sehingga tidak terdapat sisa kayu gergagjian yang terlalu banyak di setigp akhir tahun.
Begitu pula dengan jumlah material kayu log yang tidak konstan yang didapat dari
Perhutani, sebaiknya dilakukan pengkajian awa sebelum pembelian kayu log,
sehingga kualitas kayu basah yang didapat sesua dengan perhitungan awal.
Penumpukan kayu sisa yang belum terpakai juga tidak akan berlebihan setiap
tahunnya, sehingga ruang yang digunkan untuk menyimpan kayu juga dapat dikurangi

dan dimanfaatkan untuk keperluan lainnya
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3. Perhatian terhadap tenaga kerja juga seharusnya ditingkatkan. Pengarahan mengenai
pentingnya kedisiplinan akan tugas setiap tenaga kerja dan bagaimana cara menjaga
kondis kerjayang baik perlu dilakukan, agar tanggung jawab yang baik dapat dimiliki
oleh setiap tenaga kerja. Apabila memungkinkan, dapat pula diberikan insentif kepada
karyawan yang melakukan tugasnya dengan baik sebagai motivasi kerja yang lebih
baik. Dengan adanya kontrol yang baik dari setigp pekerja akan tanggung jawab
kerjanya, maka hal itu dapat meningkatkan produktivitas sekaligus profitabilitas
perusahaan

4. Perawatan terhadap mesin dalam bagian proses produks harus lebih dipercepat agar
mempermudah kerja di  setiap bagian produksi. Apabila diperlukan, dapat
ditambahakan karyawan pada bagian maintenance. Begitu pula dengan perlunya
penambahan jumlah mesin untuk beberapa bagian produks agar dapat memperlancar
jalannya proses produksi.

5. Lingkungan kerja di bagian produksi akan lebih baik bila setigp ruangan diberi
pendingin, agar suasana kerja dapat berlangsung lebih efektif. Begitu pula dengan
pemakaian masker di kawasan pengolahan bahan baku produksi, sebaiknya lebih
diperhatikan pemakaian masker sebagai pelindung saat kerja, agar kesehatan pekerja
dapat terjamin lebih baik.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab terakhir ini, akan dilakukan penarikan kesimpulan dari hasil pengolahan data
dan analisa yang telah dilakukan pada PT. Wonojati Wijoyo, mulai dari periode 2006
(periode dasar) sampai tahun 2010. Selain itu, diberikan pula beberapa saran atau masukan

yang diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan maupun untuk penelitian berikutnya.

6.1 Kesimpulan

Dari hasil pengolahan data dan analisa yang telah dilakukan, dapat diambil

beberapa kesimpulan, antaralain :

1. Tingkat produktivitas total perusahaan berturut-turut dari tahun 2007 hingga tahun
2010 yaitu sebesar 84,5%, 116,23%, 127,2%, 122,9%. Sementara tingkat
profitabilitas yang telah dicapai dari periode 2007 hingga 2010 yaitu 77,44%,
98,27%, 90,41%, 98,3%. Jadi, dengan adanya kenaikan produktivitas pada periode
2008-2010, tidak selalu diiringi dengan kenaikan profitabilitas. Hal itu berarti
bahwa, dengan efisiensi penggunaan sumber daya yang sudah lebih baik dari tahun
ke tahun, keuntungan yang didapatkan oleh perusahaan belum mencapa hasil yang
benar-benar maksimal setiap tahunnya.

2. Hasil pengolahan kuisioner dengan AHP (Analytical Hierarchy Process),
menunjukkan bahwa dari keempat faktor utama yaitu modal, material, tenaga kerja
dan energi, faktor modal merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap
perkembangan produktivitas dan profitabilitas perusahaan.

3. Dari hasil andlisa yang telah ada, dapat dismpulkan beberapa saran perbaikan
sebagal berikut :

6. Perusahaan harus lebih memperhatikan dan melakukan perencanaan awad
penggunaan modal secara lebih akurat untuk biaya produksi, terutama dalam hal
pembelian material.

7. Adanya pengkgjian yang lebih akurat sebelum melakukan pembelian material
kayu log sehingga jumlah kayu sisa produks tidak bertumpuk banyak setiap
akhir tahunnya.

8. Perhatian terhadap tenaga kerja juga perlu ditingkatkan. Begitu pula dengan
adanya peningkatan motivas dengan pemberian insentif dan penanaman

kedisiplinan perlu dilakukan dan ditingkatkan lagi.
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9. Perawatan mesin maupun penambahan peraatan perlu dilakukan secara
menyeluruh di setiap bagian proses pengolahan bahan baku.

10. Memberikan fasilitas tambahan pada ruang kerja maupun kawasan produksi
serta lebih memperhatikan kesehatan dan keselamatan kerja, agar suasana kerja
dapat menjadi |ebih nyaman dan efektif.

6.2 Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk perusahaan maupun penelitian berikutnya,
antaralain :
6.2.1 Sisi Perusahaan

1. Produktivitas sebagai unsur penting dalam berjalannya suatu perusahaan. adanya
penerapan siklus produktivitas yang berupa pengukuran produktivitas, evauas,
dan perencanaan produktivitas secara menyeluruh sepatutnya dilakukan oleh
perusahaan agar terjadi peningkatan produktivitas secara terus-menerus.

2. Perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan efisiensi dalam penggunaan modal
untuk biaya produksi. perencanaan yang tepat dalam biaya produksi sehingga
aktual yang terjadi tidak melebihi rencana awal, dapat meningkatkan profitabilitas
perusahaan,

3. Perhatian kepada tenaga kerja sebaiknya lebih ditingkatkan, agar perusahaan
mampu memotivasi setiap karyawannya, sehingga produktivitas tenaga kerja juga
dapat terus meningkat. Begitu pula dengan penggunaan material dan energi,
penggunaan kebutuhan secara tepat juga mampu meningkatkan produktivitas total
perusahaan.

6.2.2 Sisi Akademis

1. Analisa produktivitas ini hanya dilakukan sebatas penilaian produktivitas pada
faktor modal, material utama, tenaga kerja, dan energi. Untuk penelitian lebih
lanjut dalam pengukuran produktivitas, dapat menambahakan atau lebih merinci
faktor input yang lain seperti misalnya material tambahan untuk produksi ataupun
penambahan jenis output.

2. Pendlitian ini hanya dilakukan dalam lingkup proses produksi barang jadi. Untuk
penelitian lebih lanjut, dapat dilakukan analisis produktivitas secara lebih
menyeluruh hingga tahap pendistribusian, agar didapatkan hasil yang lebih

memuaskan.
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Lampiran 1. Kuisioner

Nama :
Bidang:

Petunjuk Pengisian : berilah tanda silang (x)pada skala penilaian sesuai dengan kriteria
yang adapadatabel di bawah ini

Tabel 1. Skala Perbandingan Berpasangan

Tingkat Kepentingan

Kedua elemen sama pentingnya

Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen lainnya

Elemen yang satu |ebih penting daripada elemen yang lainnya

Satu elemen mutlak 1ebih penting daripada elemen lainnya

Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya

4,6,8

Nilai antaraduanilai pertimbangan-pertimbangan yang

berdekatan

Contoh pengisian kuisioner :

Kriteria Skala Perbandingan Kriteria
Materiad | 1 | 2 || 4] 5] 6] 7| 8| 9| Tenagakerja
Pembobotan Kriteria

Kriteria Skala Perbandingan Kriteria
Modal 1, 2|3|4|5|]6|7|8]9 Materia
Modal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Tenagakerja
Moda 12|34 |5|6 78|09 Energi
Material 1 2 |1 3| 4|5 |6 |7 8 9 Tenaga kerja
Material 1 21 3| 4|56 |7 8 9 Energi
Tenagakerja | 1 2 |1 3| 4|5 |6 |7 8 9 Energi
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Kuisioner Penilaian Kualitatif

Petunjuk Pengisian : Berilah tanda silang (x) pada penilaian yang sesuai

1

Apakah jumlah material kayu glondongan yang didapatkan sesuai dengan target
awal yang telah dibuat?

[ Ya [ ] Tidak

Bagai manakah harga pembelian material kayu gergajian dari Perhutani setiap
tahunnya?

[ ] Berubah-ubah [ ] Tetap

Apakah terdapat pelatihan kerjaterhadap calon karyawan baru?

|:| Ya |:| Tidak

Apakah kualitas kayu glondongan yang didapatkan selalu sesuai dengan
harapanz Tidak

Apakah karyawan diijinkan untuk absen lebih dari 1x dalam1 minggu?
[ ]Ya [ ] Tidak

Apakah jam lembur yang ditetapkan sudah efektif?

[ ]va [ ] Tidek

Apakah jam kerja yang ditetapkan sudah sesuai dengan kemampuan karyawan?
[ va [ ] Tidak

Apakah terdapat sistem pemberian insentif kepada karyawan yang dinilai
berprestasi?

[ Jva [ ] Tidak

Apakah terdapat pengarahan kepada pekerja mengena pentingnya kedisiplinan
kerjadan K3 di tempat kerja?

[ ]Ya [ ] Tidak

10. Bagaimanakah temperatur udara di tempat kerja?

[ ] Nyaman [ ] Kurang nyaman

11. Apakah fasilitas kerja yang dibutuhkan setiap karyawan terpenuhi dengan baik?

[ Jva [ ] Tidak

12. Apakah perbaikan mesin yang dilakukan selama proses produksi sudah efektif?
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Lampiran 2. Modal

Akhir Tahun 2006
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No Nama Aktiva Satuan | Jumlah | Harga Perolehan | Lama Penyusutan (Tahun) | BiayaDepresiasi | Total Akumulasi Depresiasi | Nilai Buku
1 Tanah m? 11650 5710135000 5710135000
2. Bangunan m? 17925 9632415000 9632415000
3. Mesin bansaw buah 1 105000000 20 3675000 33075000 64575000
4. Bor listrik buah 11 1255000 15 920300 3681200 9203500
5. Gergaji listrik buah 8 1654500 15 882400 3529600 9706400
6. Mesin planner buah 3 20230000 20 2731050 10924200 49765800
7. Mesin profil buah 3 5600000 20 588000 2352000 14448000
8. Mesin pemotong kayu buah 1 3550000 20 108750 1087500 2462500
9. Mesin drilling buah 4 2050000 20 369000 738000 7462000

10. | Mesin gergaji belah dan potong | buah 2 65843000 20 1973550 19735500 46107500
11. Mesin oven buah 3 375000000 20 45000000 450000000 675000000
12. Boiler buah 1 1500000000 30 35000000 1087500 940000000
13. Investasi 5000000000

TOTAL 22161280700




Akhir Tahun 2007
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No Nama Aktiva Satuan | Jumiah | Harga Perolehan La“?fgﬁg%wta“ BiayaDepresiasi | Total Akumulasi Depresiasi | Nilai Buku
1. Tanah m?> | 11650 | 5710135000 5710135000
2, Bangunan m® | 17925 | 9632415000 9632415000
3. Mesin bansaw buah 1 105000000 20 3675000 40425000 60900000
4. Bor listrik buah 11 1255000 15 920300 4601500 8283200
5. Gergaji listrik buah 8 1654500 15 882400 4412000 8824000
6. Mesin planner buah 3 20230000 20 2731050 13655250 47034750
7. Mesin profil buah 3 5600000 20 588000 2940000 1386000
8. Mesin pemotong kayu buah 1 3550000 20 108750 1196250 2353750
9. Mesin drilling buah 4 2050000 20 369000 1107000 7093000

10. | Mesin gergaji belah dan potong | buah 2 65843000 20 1973550 21709050 44133950

11. Mesin oven buah 3 375000000 20 45000000 495000000 630000000
12. Boiler buah 1 1500000000 30 35000000 595000000 905000000
13. Investasi 5000000000

TOTAL 22161280700




Akhir Tahun 2008
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No Nama Aktiva Satuan | Jumiah | Harga Perolehan Lam?f:h”g#)&“a” BiayaDepresias. | Total Akumulasi Depresiasi | Nilai Buku
1. Tanah m? | 11650 | 5710135000 5710135000
2, Bangunan m® | 17925 | 9632415000 9632415000
3. Mesin bansaw buah 1 105000000 20 3675000 44100000 57225000
4. Bor listrik buah 11 1255000 15 920300 5521800 7362900
5. Gerggji listrik buah 8 1654500 15 882400 926520 7941600
6. Mesin planner buah 3 20230000 20 2731050 16386300 44303700
7. Mesin profil buah 3 5600000 20 588000 3528000 13272000
8. Mesin pemotong kayu buah 1 3550000 20 108750 1305000 2245000
0, Mesin drilling buah 4 2050000 20 369000 1476000 6724000
10. | Mesin gergaji belah dan potong | buah 2 65843000 20 1973550 23682600 42160400
11. Mesin oven buah 3 375000000 20 45000000 540000000 585000000
12. Boiler buah 1 1500000000 30 35000000 630000000 870000000
13. Investasi 5000000000
TOTAL 22161280700




Akhir Tahun 2009
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No Nama Aktiva Satuan | Jumiah | Harga Perolehan Lam?f:h”g#)&“a” BiayaDepresias. | Total Akumulasi Depresiasi | Nilai Buku
1. Tanah m? | 11650 | 5710135000 5710135000
2, Bangunan m® | 17925 | 9632415000 9632415000
3. Mesin bansaw buah 1 105000000 20 3675000 47775000 53550000
4. Bor listrik buah 11 1255000 15 920300 6442100 6442600
5. Gerggji listrik buah 8 1654500 15 882400 1808920 7059200
6. Mesin planner buah 3 20230000 20 2731050 19117350 41572650
7. Mesin profil buah 3 5600000 20 588000 4116000 12684000
8. Mesin pemotong kayu buah 1 3550000 20 108750 1413750 2136250
0, Mesin drilling buah 4 2050000 20 369000 1845000 6355000
10. | Mesin gergaji belah dan potong | buah 2 65843000 20 1973550 25656150 40186850
11. Mesin oven buah 3 375000000 20 45000000 585000000 540000000
12. Boiler buah 1 1500000000 30 35000000 665000000 835000000
13. Investasi 5000000000
TOTAL 22161280700




Akhir Tahun 2010
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No Nama Aktiva Satuan | Jumiah | Harga Perolehan Lam?f:h”g#)&“a” BiayaDepresias. | Total Akumulasi Depresiasi | Nilai Buku
1. Tanah m? | 11650 | 5710135000 5710135000
2, Bangunan m® | 17925 | 9632415000 9632415000
3. Mesin bansaw buah 1 105000000 20 3675000 51450000 49875000
4. Bor listrik buah 11 1255000 15 920300 7362400 5522300
5. Gerggji listrik buah 8 1654500 15 882400 2691320 6160800
6. Mesin planner buah 3 20230000 20 2731050 21848400 38841600
7. Mesin profil buah 3 5600000 20 588000 470400 12096000
8. Mesin pemotong kayu buah 1 3550000 20 108750 1522500 1027500
0, Mesin drilling buah 4 2050000 20 369000 2214000 5986000
10. | Mesin gergaji belah dan potong | buah 2 65843000 20 1973550 27629700 38213300
11. Mesin oven buah 3 375000000 20 45000000 630000000 485000000
12. Boiler buah 1 1500000000 30 35000000 7000000000 800000000
13. Investasi 5000000000
TOTAL 22161280700




Lampiran 3. Perhitungan I ndeks Produktivitas

output dengan

index output =

stz QR harga konstan On+1/01
2006 01 225030250186 -
2007 02 192023569963 0,853323363
2008 03 264595825913 1,175823365
2009 04 293055929222 1,302295709
2010 05 278846551134 1,239151407
input TK dg index input TK IPL dg harga o
TAHUN INPUT T.K harga konstan = Ln+1/L1 aigaal periode dasar IPL (%)
2006 L1 5139553000 - - 43,78401199 100
2007 L2 4798755000 0,933691121 0,913924685 40,01528937 91,39246852
2008 L3 4270751600 0,83095779 1,415021773 61,95533028 141,5021773
2009 L4 4718674400 0,918109882 1,418452991 62,10556279 141,8452991
2010 L5 4590653200 0,893200868 1,387315498 60,74223841 138,7315498
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won | o | e | oo |
2006 M1 11435500000 - 19,67821697 100
2007 M2 12216817919 1,068323897 15,71796938 79,87496734
2008 M3 12863891185 1,124908503 20,56887936 104,5261336
2009 M4 12975344942 1,134654798 22,58559834 114,7746179
2010 M5 12537992052 1,096409606 22,24012824 113,0190214
2006 E1 725652375 ] 310,1075087 100
2007 E2 776875250 1,070588724 |  247,1742663 79,70599209
2008 E3 806904375 1,11197097 |  327,9147246 105,7422718
2009 E4 819989375 1,13000302 |  357,3899104 115,2470999
2010 ES 872329125 1,202130876 |  319,6575044 103,0795758

. index input
TAHUN INPUT MODAL '”hzlitg:/:g ?‘i\t::g MODAL = ;:E:jeh;i:r IPK (%)

Mn+1/M1

2006 K1 22161280700 - 10,15420784 100
2007 K2 22057558650 |  0,995319673 8,705567693 | 85,73359765
2008 K3 21978784600 |  0,991765092 12,03869234 | 118,558656
2009 K4 21887536550 | 0,987647639 13,38916915 | 131,8583327
2010 KS 21785272500 |  0,983033102 12,79977339 | 126,0538842
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index input

TAHUN INPUTTOTAL | "MPUtTOTAL dg harga TOTAL = IPT dg harga IPT (%)
konstan periode dasar
Ln+1/L1
2006 E1 39461986052 - 5,70245628 100
2007 E2 39850006794 1,009832773 4,8186584 84,50145
2008 E3 39920331724 1,011614866 6,628096874 116,2323
2009 E4 40401545227 1,023809222 7,253582198 127,201
2010 ES 39786246832 1,008217042 7,008616629 122,9052
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Lampiran 4. Perhitungan I ndeks Profitabilitas

TAHUN OUTPUT JUMLAH OUTPUT INDEX OUTPUT TE'::;A GAJI T.K INDEX T.K IPFL

2006 01 22.503.025.000 | - L1 5.139.553.000 | - 100

2007 02 19.038.470.000 0,846040477 L2 5.526.776.840 | 1,07534193 | 78,67641478

2008 03 24.558.235.000 1,091330388 L3 5.161.550.678 | 1,004280076 | 108,6679318

2009 04 24.202.550.000 1,075524291 L4 6.674.580.000 | 1,298669359 | 82,81740715

2010 05 26.092.095.000 1,159492779 L5 7.212.295.000 | 1,403292271 | 82,62660627

INPUT JUMLAH INDEX INPUT
TAHUN MATERIAL MATERIAL MATERIAL IPFM EnErg) | JUMLAHENERGI | INDEX ENERGI IPFE
2006 M1 11.435.500.000 100 E1l 725.652.375 100
2007 M2 14.750.000.000 1,289843033 65,59251439 E2 776.875.250 1,070588724 | 79,02572277
2008 M3 15.875.500.000 1,388264615 78,61112185 E3 806.904.375 1,11197097 | 98,14378412
2009 M4 17.559.000.000 1,535481614 70,04475212 E4 819.989.375 1,13000302 | 95,17888642
2010 M5 16.673.000.000 1,458003585 79,52605816 ES 872.329.125 1,202130876 | 96,4531236
INPUT JUMLAH INPUT

TAHUN MODAL MODAL INDEX MODAL IPFK TOTAL JUMLAH TOTAL | INDEX TOTAL IPFT
2006 K1 22161280700 | - 100 El 39461986052 | - 100
2007 K2 22057558650 0,995319673 85,00188433 E2 43111210715 | 1,09247443 | 77,44258846
2008 K3 21978784600 0,991765092 | 110,0392014 E3 43822739617 | 1,110505172 | 98,27332777
2009 K4 21887536550 0,987647639 108,8975712 E4 46941105885 | 1,189527203 | 90,41611559
2010 K5 21785272500 0,983033102 | 117,9505326 ES 46542896580 | 1,179436243 | 98,30906808
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Lampiran 5. Perhitungan I ndeks Perbaikan Harga

Tahun 2007
P IPF
PR 2006 2007 perubahan 2006 2007 perubahan RS
Tenagakerja 100 91,39 8,61 100 7834 21,66 0,857205384
Material 100 79.87 20,13 100 65,59 34,41 0,821209465
Energi 100 797 20,3 100 79,02 220,98 0,991468005
Modal 100 85,73 14,27 100 85 15 0,091484894
Input total 100 84,5 155 100 77.44 222,56 0,916449704
Tahun 2008
P IPF
FaktorInput 6 2008 perubahan 2006 2008 perubahan FREF
Tenagakerja | 100 1415 415 100 108,81 8,81 0,768975265
Material 100 104,52 4,52 100 7861 21,39 0,75210486
Energi 100 105,74 5,74 100 98,14 1,86 0,028125591
Modal 100 118,55 1855 100 110,03 10,03 0,92813159
Input total 100 116,23 16,23 100 9827 1,73 0,845478792




Tahun 2009
P IPF

Faktor Input =306 2009 perubahan 2006 2009 perubahan Ry =
Tenagakerja | 100 141,84 41,84 100 8275 17,25 0,583403835
Material 100 114,77 14,77 100 70,04 129,96 0,610264006
Energi 100 115,24 15,24 100 95,17 483 0,825841722
Modal 100 131,85 31,85 100 108,89 8,89 0,825862723
Input total 100 17,2 272 100 90,14 9,86 0,708647799

Tahun 2010
aktor Input ks IPF IPH = IPF/IP

F . 2006 2010 perubahan 2006 2010 perubahan

Tenagakerjia | 100 138,73 3873 100 81,83 118,17 0,589850789
Material 100 113,01 13,01 100 79,52 120,48 0,703654544
Energi 100 103,37 3,37 100 96,45 B 0,933056012
Moda 100 126,05 26,05 100 117,95 17,95 0,935739786
Input tota 100 122,9 229 100 983 1,7 0,799837266
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